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HERI PURYANTO NPM. 3217500017. Analisis Kelayakan Usaha Pembesaran 
Udang Vannamei (Litopenaeusvannamei) Pada Tambak Sistem Intensif Dan 
Sistem Superintensif. (Pembimbing : Sutaman dan Suyono). 
 
Budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) sistem intensif dan 
superintensif memiliki potensi keuntungan yang tinggi, dengan resiko yang tinggi 
pula. Potensi kelayakan secara ekonomi dari kedua sistem budidaya tersebut perlu 
dikaji untuk menentukan sistem budidaya yang layak dikembangkan di 
masyarakat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan 
usaha budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) yang diterapkan dengan 
sistem intensif dan superintensif di Tambak Busmetik Tefa SUPM Tegal, Tambak 
CV. Riz Samudra yang berlokasi di Marine Science Techno Park (MSTP) 
Kabupaten Jepara, Tambak udang di Kelurahan Panggung, Kec. Tegal Timur, 
Kota Tegal dan Tambak udang di Kelurahan Dampyak, Kab Tegal. 
              Dalam penelitian ini kegiatan teknis produksi akan dianalisis secara 
deskriptif dengan cara memberikan gambaran umum tentang teknis budidaya 
udang Vanamei (Litopenaeus vannamei) yang meliputi persiapan tambak 
pembesaran, penebaran benur, pemeliharaan, pengelolaan perairan hingga 
pemanenan. Aspek finansial akan dilakukan dengan analisa terhadap biaya 
investasi, penerimaan (revenue), keuntungan, R/C rasio, Break Event Point (BEP) 
dan Payback Periode (PP). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa budidaya udang vannamei 
sistem superintensif layak dilakukan dibandingkan sistem intensif. Nilai R/C rasio 
tambak udang vannamei sistem superintensif milik CV. Riz Samudra mampu 
mencapai 1,56. Sementara untuk sistem intensif hanya mampu menghasilkan nilai 
tertinggi R/C rasio 1,38. Penerapan budidaya sistem superintensif harus ditunjang 
penggunaan kincir air yang lebih proporsional daripada sistem intensif, serta 
dibantu dengan blower untuk suplai oksigen terlarut. Analisa payback periode, 
tambak sistem superintensif CV. Riz Samudra menunjukkan nilai 0,23 artinya 
mampu mengembalikan biaya modal dalam waktu 0,23 tahun (1 siklus), lebih 
pendek dari periode maksimal 3 siklus. Analisa BEP, pada hasil dan harga 
menunjukkan nilai yang layak diterima karena secara keseluruhan berada di atas 
batas minimal BEP. 
 






HERI PURYANTO NPM.  3217500017. Business Feasibility Analysis of 
Vannamei (Litopenaeus vannamei) Shrimp Enlargement in Pond Intensive and 
Superintensive Sistems. (Advisors : Sutaman and Suyono). 
 
The cultivation of vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) intensive and 
superintensive systems have high profit potential, with high risk. The potential 
economic feasibility of the two aquaculture systems needs to be assessed to 
determine the proper cultivation system to be developed in the community. 
The purpose of this study was to determine the level of feasibility of 
vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) aquaculture applied by intensive and 
superintensive systems in the Teaching Factory SUPM Busmetik Pond, Tegal, CV. 
Riz Samudra, located in Marine Science Techno Park (MSTP), Jepara Regency, 
Shrimp Ponds in Panggung Village, East Tegal District, Tegal City and Shrimp 
Ponds in Dampyak Village, Tegal Regency.  
In this research, technical production activities will be analyzed 
descriptively by providing an overview of the technical cultivation of Vanamei 
shrimp (Litopenaeus vannamei) which include preparation of enlarged ponds, 
stocking fries, maintenance, water management to harvesting. Financial aspects 
will be carried out with an analysis of investment costs, revenue, profits, R/C 
ratio, Break Event Point (BEP) and Payback Period (PP). 
Based on the results of the study note that the cultivation of vannamei 
shrimp superintensive system is feasible compared to intensive sistems. The R/C 
value ratio of Vannamei shrimp pond superintensive system owned by CV. Riz 
Samudra is able to reach 1.56. While on the intensive system is only able to 
produce the highest R/C ratio of 1.38. The application of the cultivation of a 
superintensive system must be supported by the use of a water wheel that is more 
proportional than the intensive system, and is assisted by a blower to supply 
dissolved oxygen.  Payback period analysis, pond system superintensive CV. Riz 
Samudra is able to reach 0.23 which means that it can return capital costs within 
0.23 years (1 cycle), shorter than the maximum period of 3 cycles. BEP analysis, 
the results and prices show a value that is acceptable because overall it is above 
the minimum BEP limit.  
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1 BAB I. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Indonesia adalah salah satu negara penghasil komoditi perikanan yang 
merupakan penyumbang kebutuhan perikanan dunia. Potensi sumber daya 
perikanan dimanfaatkan sebagai pemasok devisa negara. Pemerintah 
mengakui bahwa potensi yang dimiliki pada sektor perikanan adalah sangat 
besar. Menurut data Badan Pusat Statistik (2019), khususnya wilayah Jawa 
Tengah bahwa tahun 2016 produksi perikanan budidaya pada kategori 
tambak mampu menghasilkan 267.059 ton, lebih besar 95.574 ton dari tahun 
sebelumnya (2015) yang berada pada angka 171.485 ton. Meskipun tahun 
2015 mengalami penurunan produksi 24,03% dari tahun 2014 sebesar 
212.693 ton, namun bisa dilihat bahwa tahun 2016 sudah mengalami 
peningkatan produksi 55,73% dari tahun 2015. Artinya produksi perikanan 
budidaya pada kategori tambak menjadi perhatian bagi masyarakat 
perikanan Jawa Tengah.  
Pusat Data Statistik dan Informasi Kementerian Kelautan Dan 
Perikanan (2014), menunjukkan potensi luas lahan budidaya secara 
keseluruhan sebesar 17,32 juta hektar, yang terdiri dari perikanan budidaya 
tambak sebesar 2,96 juta hektar dan budidaya laut sebesar 12,12 juta hektar. 
Potensi yang sangat besar tersebut masih termanfaatkan 5,48%. Luas area 
untuk pertambakan baru seluas 667.083 hektar atau sekitar 22,50%, 
sedangkan luas area budidaya laut baru termanfaatkan sekitar 281.474 
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hektar atau sekitar 2,32% dari total potensi budidaya laut. Masih rendah 
dibandingkan dengan pemanfaatan budidaya pertambakan. Sementara itu, 
menurut data Badan Pusat Statistik (2019) menunjukkan wilayah Jawa 
Tengah di tahun 2016 luas area budidaya perikanan kategori tambak tercatat 
47.464 Ha. Angka ini adalah peningkatan sekitar 15,44% dari tahun 
sebelumnya (2015) yaitu 41.117 Ha. Meskipun angka di tahun 2015 
merupakan penurunan 8,68% dari tahun 2014 yaitu 45.025 Ha, namun 
mengalami peningkatan kembali di tahun 2016. Artinya perikanan tambak 
masih mendapat perhatian di masyarakat Jawa Tengah.  
Udang merupakan komoditas sektor perikanan yang berpotensi turut 
menunjang peningkatan perekonomian bagi petambak di Indonesia, 
khususnya wilayah Jawa Tengah. Tidak hanya konsumen domestik saja, 
tetapi udang juga menjadi salah satu andalan komoditi ekspor. Pada tahun 
2012-2016 permintaan terhadap udang di dunia menyumbang angka 
pertumbuhan sebesar 7,45% per tahun. Tercatat dalam data International 
Trade Center (2017) bahwa di tahun 2012 total impor udang di dunia telah 
mencapai 17,25 miliar dollar AS. Jumlahnya mengalami peningkatan 
menjadi 22,19 miliar dollar AS pada 2016. 
Budidaya udang secara keuntungan memang sangat menjanjikan dari 
segi hasilnya. Udang windu (Penaeus monodon) pernah menjadi primadona 
dalam dunia perikanan. Harganya yang sangat tinggi, membuat para 
pembudidaya udang banyak yang memeliharanya untuk tujuan komersial 
dan menghasilkan keuntungan yang banyak. Secara ekonomi, budidaya 
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udang windu (Penaeus monodon) sebenarnya sangat menguntungkan, 
namun karena pengelolaan yang kurang memperhatikan lingkungan 
sehingga beberapa waktu yang lalu sering terjadi kematian secara masal 
yang disebabkan oleh serangan penyakit.  
Banyaknya kendala dalam budidaya udang windu (Penaeus 
monodon), maka masyarakat saat ini banyak beralih ke budidaya udang 
vaname (Litopenaeus vannamei). Hal ini disebabkan oleh rentannya udang 
windu (Penaeus monodon) terserang penyakit, serta lamanya waktu 
pembesarannya yang bisa melebihi dari masa siklus pembesaran pada udang 
vannamei (Litopenaeus vannamei). 
Udang vannamei mempunyai kelebihan untuk dibudidayakan di 
tambak yaitu memiliki tingkat kelulushidupan yang tinggi, benur memiliki 
karakter SPF (specific pathogen free), tahan pada padat tebar tinggi, berasal 
dari induk yang sudah terdomestikasi, lebih tahan terhadap penyakit dan 
umumnya memiliki tingkat konversi pakan yang rendah. Udang putih 
merupakan hyper-hypo osmoregulator, mampu hidup pada salinitas antara 
0,5-40 ‰ (Supono, 2017). 
Dalam pemeliharaannya dapat dilakukan melalui sistem tradisional 
(ekstensif), semi intensif dan intensif. Bahkan akhir-akhir ini telah 
berkembang sistem superintensif. Teknologi superintensif ini menjadi 
orientasi sistem budidaya untuk masa mendatang yang mengusung konsep 
low volume high density, yaitu pengembangan sistem budidaya udang 
vanname dengan menggunakan lahan yang tidak terlalu luas agar mudah 
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dalam melakukan tindakan kontrol, tetapi memiliki produktivitas yang 
tinggi. Intensifikasi di sini memberikan perlakuan untuk meningkatkan hasil 
dengan menambah input produksi dengan memanfaatkan lahan yang ada, 
bahkan dengan volume lahan yang lebih kecil. Dalam arti lain bahwa sistem 
superintensif ini ingin mencapai hasil yang maksimal bahkan berkali-kali 
lipat dengan memanfaatkan lahan yang ada secara maksimal serta dengan 
meningkatkan padat tebar pada tiap luasan (m
2
). 
Di Indonesia telah dikembangkan budidaya udang vannamei 
superintensif pada tambak 1.000 m2 dengan padat tebar 312 - 1.000 
ekor/m2 (Syah, et al,. 2017). Penerapan padat tebar tinggi pada budidaya 
sistem superintensif bertujuan untuk meningkatkan produksi, namun masih 
memperhatikan daya dukung tambak dimana tambak sudah tidak mampu 
lagi untuk menopang kehidupan udang dalam biomassa tertentu. Sehingga 
perlu menentukan padat tebar optimal agar didapatkan biaya produksi yang 
minimal dengan tingkat keuntungan yang maksimal sehingga produk udang 
yang dihasilkan berdaya saing tinggi. 
Namun di wilayah Tegal dan sekitarnya, untuk budidaya udang sistem 
superintensif masih belum terlalu banyak ditemukan. Sebagian besar para 
petambak udang vanname sekitar kota Tegal masih bergerak dengan sistem 
intensif dengan kepadatan antara 100-200 ekor/m
2
. Menurut gambaran di 
atas, bahwa dengan proses intensifikasi akan memberikan keuntungan lebih 
dari sistem di bawahnya. Melihat hal itu, seharusnya penerapan padat tebar 
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tinggi dapat diaplikasikan pada tambak-tambak di wilayah kota Tegal dan 
sekitarnya.  
Mengingat kedua sistem tersebut memiliki potensi keuntungan yang 
tinggi, dengan resiko yang tinggi pula, maka penulis perlu melakukan 
penelitian untuk mengkaji tingkat kelayakannya secara ekonomi. Sehingga 
bisa diketahui mana yang lebih berpotensi untuk dikembangkan secara 
optimal. 
1.2 Rumusan Dan Pendekatan Masalah 
Penerapan budidaya udang vanamei (Litopenaeus vannamei) sistem 
intensif dan superintensif memiliki kesamaan tujuan yaitu mengoptimalkan 
hasil produksi. Resiko yang dihadapi pada sistem intensif tinggi, demikian 
juga sistem super intensif bahkan lebih tinggi tingkat resikonya. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di latar belakang, maka rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah sejauh mana tingkat kelayakan usaha 
budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) antara sistem intensif 
dengan super intensif. Tingkat kelayakan usaha tersebut ditinjau dari aspek 
finansial yang meliputi modal, penerimaan, Revenue Cost Ratio, 
keuntungan, Break Event Point. 
Skema pendekatan masalah yang diajukan dalam penelitian ini 














Gambar 1.1. Skema Pendekatan Masalah 
Keterangan : 
   :  Hubungan Langsung                     
   :  Umpan Balik 
   :  Batas Skema 
 
1.3 Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kelayakan 
usaha budidaya udang vannamei (Litopenaeus vannamei) jika diterapkan 
dengan sistem intensif dan superintensif. 
1.4 Manfaat 
Manfaat yang ingin diperoleh penelitian ini adalah sebagai bahan 
referensi dan masukan bagi pembudidaya maupun pemerintah melalui 
dinas terkait agar dapat memberikan penyuluhan kepada masyarakat 







Biaya Investasi & 











1.5 Waktu Dan Tempat 
Penelitian telah dilaksanakan dalam bulan Juni - September 2019. 
Lokasi penelitian yaitu di Tambak Busmetik Tefa SUPM Tegal, Tambak 
CV. Riz Samudra yang berlokasi di Marine Science Techno Park (MSTP) 
Kabupaten Jepara, Tambak udang di Kelurahan Panggung Kota Tegal dan 





2 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Deskrispsi Udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) 
        Menurut Purnamasari, et al. (2017) Udang vannamei (Litopenaeus 
vannamei) adalah berasal dari wilayah Pantai Barat Pasifik Amerika Latin, 
mulai dari Peru di Selatan hingga Utara Meksiko. Udang vannamei secara 
resmi dirilis dan mulai masuk ke Indonesia pada tahun 2001. Udang 
vannamei adalah salah satu yang memiliki nilai ekonomis dan merupakan 
jenis alternatif yang dapat diterapkan budidayanya di Indonesia, selain 
udang windu (Panaeus monodon) dan udang putih (Panaeus merguensis). 
Jenis udang vannamei ini tergolong jenis yang mudah untuk dibudidayakan. 
Hal itu yang membuat petambak-petambak udang di Indonesia pada tahun-
tahun terakhir banyak yang membudidayakannya. Udang vannamei 
mempunyai kelebihan untuk dibudidayakan di tambak yaitu memiliki 
tingkat kelulushidupan yang tinggi, benur memiliki karakter SPF (specific 
pathogen free), tahan pada padat tebar tinggi, berasal dari induk yang sudah 
terdomestikasi, lebih tahan terhadap penyakit dan umumnya memiliki 
tingkat konversi pakan yang rendah. Udang putih merupakan hyper-hypo 








2.2 Tingkatan Taksonomi udang Vannamei (Litopenaeus vannamei) 
Menurut Halimah dan Dian (2006), klasifikasi udang putih 
(Litopenaeus vannamei) adalah sebagai berikut :  
Kingdom   :  Animalia  
Sub kingdom   :  Metazoa  
Filum    :  Arthropoda  
Subfilum   :  Crustacea  
Kelas    :  Malacostraca  
Subkelas   :  Eumalacostraca  
Superordo   :  Eucarida  
Ordo    :  Decapodas  
Subordo   :  Dendrobrachiata  
Familia   :  Penaeidae  
Sub genus   :  Litopenaeus  
Spesies   :  Litopenaeus vannamei 
 
Gambar 2.1. Anatomi Udang Vannamei  
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Bagian tubuh udang vanamei terdiri dari kepala yang bergabung 
dengan dada (cephalothorax) dan perut (abdomen). Kepala vannamei 
terdiri dari antenula, antena, mandibula, dan sepasang maxillae yang 
dilengkapi dengan lima pasang kaki jalan (periopod) yang terbagi atas dua 
pasang maxillae dan tiga pasang maxiliped. Bagian abdomen terbagi 
dalam enam ruas dan terdapat enam pasang kaki renang (pleopod) serta 
sepasang uropod (mirip ekor) yang membentuk kipas bersama-sama 
telson. Sifat biologis udang vannamei yakni selalu aktif pada keadaan 
gelap (nocturnal) dan mampu bertahan hidup pada salinitas yang 
kisarannya luas (euryhaline) yakni 2 sampai 40 ppt. Jika terdapat pada 
lingkungan dengan suhu di bawah 15º C biasanya udang vannamei akan 
mati, atau diatas 33
º
C selama 24 jam (Sofyan, 2018).  
2.3 Persiapan Lahan 
Persiapan tambak biasanya dengan pencucian kolam dengan yang 
bertujuan untuk membersihkan kotoran yang menempel pada dasar dan 
dinding tambak yang berpotensi membawa hama dan penyakit selama 
proses budidaya. Kemudian dilanjutkan dengan pengeringan di bawah sinar 
matahari untuk membunuh sisa-sisa organisme dan menguapkan bahan 
organik beracun yang ada di dasar tambak. Selama proses pengeringan, 
biasanya juga dilakukan pemasangan CPD (Crab Protecting Device)yang 
bertujuan untuk mencegah masuknya hewan-hewan yang merupakan hama 
dan agen pembawa penyakit, terutama kepiting.  Setelah itu, tambak diisi 
dengan air yang berasal dari sumur bor air asin sampai ketinggian 120 cm. 
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Sebelum pengisian air, pengaturan lokasi kincir dapat dilakukan. Upaya 
yang dilakukan untuk membasmi crustacea yang terdapat dalam air yaitu 
dengan penggunaan krustasida yang mengandung dichlorvos. Berikutnya 
diberikan cupri sulfat untuk menekan pertumbuhan alga dengan cara 
menghambat fotosintesis. Kadar pemberian curpi sulfat tergantung tingkat 
alkalinitas. Setelah 24 jam diberikan kaporit 30 ppm sebagai sarana sanitasi 
pada air karena dapat membunuh bakteri dan mikroorganisme yang 
mencemari air. Kurang lebih setelah 3 hari, air diberikan fermentasi dari 3 
bahan yaitu dedak, fermipan dan air dalam kadar tertentu. Proses fermentasi 
ini biasanya berlangsung selam 48 jam dan dilakukan dalam wadah tertutup. 
Satu jam setelah pemberian hasil fermentasi ini dilanjutkan dengan 
pemberian probiotik. (Ghufron, et al, 2017)  
Menurut Supono (2017), desain dan konstruksi tambak merupakan hal 
penting untuk keberhasilan budidaya udang. Hal-hal tersebut meliputi :  
1. pemilihan lokasi. 
Kriteria lokasi tambak yang baik adalah level topografi yang mudah 
untuk tahapan pembuatan tambak, tanah yang liat baik untuk menahan 
air dari kebocoran, dan kecukupan air untuk suplai tambak. Hal-hal yang 
penting untuk pertimbangan dalam menentukan lokasi adalah 
perhitungan ekonomis, mudah dijangkau (accessibility), dan faktor 
keamanan (safety). Ketersediaan air tanah dengan salinitas yang tinggi 
diperlukan untuk daerah yang kesulitan memperoleh air laut secara 
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langsung. Keberadaan air tanah dapat menekan biaya produksi karena 
tidak memerlukan sterilisasi 
2. Ukuran kolam  
Dimensi ukuran disini meliputi panjang, lebar dan ketinggian kolam. 
Supono (2017) menyebutkan, umumnya tambak intensif memiliki 
luasan 1.000 m
2
 sampai dengan 5.000 m
2
, dengan kedalaman 1,2 sampai 
dengan 2 m. tingkat kedalaman kola mini dipengaruhi oleh padat tebar 
yang akan diterapkan.  
3. Elevasi terhadap laut 
Elevasi tambak perlu diperhatikan agar memberikan kemudahan dalam 
proses mengisi air dari tandon dan kemudahan dalam melakukan 
pengeringan dasar tambak sehingga pengeringan sempurna dilakukan. 
Dasar tambak dibuat sedemikian rupa sehingga kemingiringannya 
mengarah ke tengah tambak dimana terdapat central drain.   
4. Layout 
Tambak udang di masyarakat umumnya memiliki saluran pemasukan 
(inlet) dan pengeluaran (outlet) yang dibuat menjadi satu saluran. 
Berbeda dengan tambak yang pengelolaannya dilakukan oleh 
perusahaan besar, biasanya sudah dibuat sedemikian rupa hingga tata 
letak atau layout tertata yang teratur. 
5. Serta kelengkapan-kelengkapan tambak lainnya yang dibutuhkan dan 




2.4 Penebaran Benur 
Penebaran benur adalah salah satu tahapan kritis dalam budidaya 
udang. Oleh karena itu perlu penanganan yang lebih baik. Menurut Supono 
(2017), keberhasilan penanganan benur perlu memperhatikan dua faktor 
berikut, yaitu :  
1. Seleksi benur (fry selection) 
Parameter seleksi benur umumnya meliputi : 
1.1 Seleksi terhadap umur PL biasanya pada 10-13 dimana pada 
umur tersebut sudah dianggap cukup matang dan ukurannya 
berada pada keseragaman yang bagus. 
1.2 Panjang minimal benur yang baik adalah 10 mm yang diukur 
mulai dari dari ujung rostrum ke ujung telson dan dimana 
badan benur dalam keadaan lurus.  
1.3 Aktifitas biasanya meliputi kelincahannya dan respon terhadap 
rangsang dari luar serta behavior.  
1.4 Stress test 
Biasanya dapat dilakukan dengan cara menggunakan formalin 
100 ppm. Larutan formalin 100 ppm, yang didalamnya 
dimasukkan 100 ekor benur. Biarkan kurang lebih selama 2 
jam. Kemudian dihitung berapa PL yang mati. 
1.5 Salinity Stress Test 
Test ketahanan hidup selainmenggunakan larutan formalin, 
dapat juga dengan test kejutan salinitas air. Caranya dengan 
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sampel benur yang baru datang kurang lebih sebanyak 100 
ekor. Sampel benur dimasukan ke dalam 1 liter air dengan 
salinitas diatur pada 5 ppt. Setelah 2 jam, lakukan 
penghitungan pada benur yang mati. Indikatornya jika benur 
yang hidup lebih atau saman dengan 95% maka kualitas benur 
dinilai baik dan dapat untuk ditebar di tambak. 
1.6 Bakteri luminescent  
Bakteri luminescent adalah tes pada benur tehadap kandungan 
bakteri di tubuh benur. Caranya dengan meletakkan 20 ekor 
benur ke dalam cawan petri lalu biarkan selama 20 menit. 
Selanjutnya diamati ditempat yang gelap. Indikatornya, apabila 
timbul warna yang menyala berarti kandungan bakteri yang 
berpendar tinggi. Kondisi inilah yang dikatakan bahwa kualitas 
benur tidak bagus. 
1.7 Fisik  
Kenampakan fisik umumnya sangat mudah dilakukan. Hal-hal 
yang perlu diamati adalah warna benur biasanya abu-abu terang 
atau coklat gelap sampai berwarna hitam, anggota tubuh benur 
lengkap, ekornya selalu membuka, antenula pada posisi 
tertutup lurus dan parallel, tidak mengalami necrosis pada 
cangkang (shell) atau pada anggota tubuhnya, feeding yaitu 
kondisi usus yang lebih besar dari setengah maka dapat 
dikatakan udang dalam kondisi sehat. 
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2. Aklimatisasi  
Sangat menentukan pada tingkat kelulushidupan udang terutama 
terhadap kondisi dimana terdapat perbedaan pada kualitas air di 
hatchery dengan di tambak. Aklimatisasi dilakukan kurang lebih selama 
30-60 menit. Benur yang masih di dalam plastik kemasan dimasukkan 
ke dalam tambak sambil dibasahi/diperciki dengan air tambak sampai 
sekitar 30 menit lalu plastik dibuka. Masukkan sedikit demi sedikit air 
tambak ke dalam plastik kemasan benur sampai kualitas air di dalam 
kemasan dengan di tambak hampir sama yang ditandai oleh keluarnya 
benur dengan sendirinya dari plastik kemasan.  
2.5 Pemberian pakan 
Pemberian pakan pada awal-awal umur budidaya biasanya 
menggunakan metode blind feeding yaitu metode untuk menentukan dosis 
pakan yang sesuai dengan cara memperkirakan dosis tanpa perlu melakukan 
sampling berat udang. Jumlah pakan saat awal diberikan tiap 100.000 ekor 
benur sejumlah tiga kilogram. Kemudian pada saat umur menginjak 1-10 
hari, pemberian paka dilakukan dengan menambah jumlah pakan per hari 
sebanyak 200 gram, pada saat 11-20 hari sebanyak 400 gram, serta pada 
saat 21-30 hari sebanyak 600 gram. Pada bulan berikutnya pemberian pakan 
menyesuaikan dengan kondisi biomassa udang dan selalu dilakukan 
pengendalian dengan menggunakan cek anco. Selain itu, perlu pemberian 
pakan tambahan pada pemeliharaan udang vaname yaitu berupa vitamin C, 
omega protein, dan probiotik. Kontrol selanjutnya dapat dilakukan melalui 
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sampling dengan frekuensi sekali satu minggu. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui berat rata-rata dan biomassa udang vaname. Dengan demikian, 
secara harian jumlah pakan udang vaname dapat ditentukan. Sampling juga 
digunakan sebagai metode untuk memantau dan mengetahui laju 
perkembangan berat dan memperkirakan rasio konversi pakan (FCR) yang 
sifatnya sementara (Ghufron, et al, 2017). 
Manajemen pakan menurut Supono (2017), bahwa kebutuhan 
protein pada udang vaname 30-35%. Secara anatomi saluran pencernaan 
pada udang sangatlah sederhana, yang terdiri atas mulut, oesophagus, usus, 
dan anus. Kondisi anatomi ini mempengaruhi pola cara pemberian pakan 
yang diterapkan, baik dalam hal frekuensi (feeding frequency) maupun  
feeding rate yang diterapkan dalam budidaya udang baik skala semi intensif 
maupun intensif. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap pola 
konsumsi pakan udang meliputi : kualitas air yang buruk, cuaca, kondisi 
dasar tambak yang kotor, suhu, ketertarikan pakan terhadap udang yang 
kurang baik, moulting masal serta timbulnya penyakit. Pakan yang baik 
adalah yang memiliki kriteria antara lain syarat fisik pakan yang tidak 
berdebu, tidak mengapung, seragam ukuran, tidak berjamur, aroma yang 
bagus dan tidak apek, tingkat kekeringan pakan dengan kadar air maksimal 
10%. Syarat stabilitas pakan ketika berada di dalam air yang tahan dalam air 
sekitar 2-3 jam. Serta syarat daya rangsang yang baik (attractability), cepat 
dikonsumsi. Penentuan pakan berdasarkan estimasi populasi udang, feeding 
rate (FR), dan berat udang rata-rata (average body weight /ABW). 
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Pengendalian pakan dapat dilakukan melalui kondisi pakan di anco. Apabila 
ada sisa pakan di dalam anco, pakan harus dikurangi hingga pada kondisi 
tidak ditemukannya lagi pakan di dalam anco. Dalam menentukan jumlah 
dan frekuensi pakan per hari bisa berdasarkan pada feeding rate (FR) yaitu 
sebuah nilai yang menggambarkan berapa kebutuhan pakan per hari sesuai 
dengan biomasa udang dan berat udang. 
2.6 Pengelolaan Kualitas Air 
Kualitas air merupakan peran yang sangat penting dalam budidaya 
udang vannamei karena air sebagai media hidup udang dapat sehingga harus 
tetap terjaga kondisinya secara intensif. Baik dan buruknya kondisi air 
mempengaruhi kelangsungan hidup dan kecepatan pertumbuhan udang. 
Pemeriksaan air dapat dilakukan secara harian dan secara mingguan. Pada 
pemeriksaan harian umumnya dilakukan pada saat pagi dan sore hari 
dengan parameter yang perlu diperhatikan adalah kecerahan, suhu, pH dan 
salinitas. Sedangkan pemeriksaan mingguan dilakukan untuk kontrol 
terhadap alkalinitas, kesadahan, TAN (Total Ammonia Nitrogen), nitrit, 
TOM (Total Organic Matter), jumlah plankton dan bakteri (Ghufron, et al, 
2017). 
Sedangkan menurut Supono (2017) yang mengatakan bahwa 
pengukuran terhadap parameter kualitas air harian bisa dilakukan setiap 
pagi yaitu pada jam 5.00-6.00 pagi dimana titik terendah oksigen terlarut 
dan pH serta kandungan karbondioksida berada pada kondisi tertinggi. Pada 
jam 12.00-14.00 siang adalah puncak proses fotosintesis fitoplankton, 
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kandungan oksigen terlarut dan pH air. Umumnya, baik tidaknya kualitas air 
dapat diketahui melalui pergantian air yang rutin dilakukan tiap hari ketika 
terjadi penurunan variabel kualitas air, menerapkan manajemen pakan yang 
sesuai untuk menghindari terjadinya over feeding, penerapan sistem aerasi, 
penyiponan dan pembuangan limbah organik yang ada di dasar kolam, serta 
menjaga kondisi bakteri yang tinggi dengan pemberian probiotik 
(bioremediasi) serta aplikasi bahan kimia (chemicals). Udang dapat hidup 
dengan baik jika udang berada dalam perairan yang memiliki standar 
kualitas air tertentu untuk mendukung kelangsungan hidup dan 
pertumbuhan yang optimal. Beberapa variabel kualitas air harus mendapat 
perhatian serius, diantara yaitu : 
1. Suhu  
Suhu di bawah 26° C cenderung akan menurunkan nafsu makan udang 
dan dapat mempengaruhi daya imunitas udang. Sehingga perlu upaya 
untuk mengatasi hal itu dengan aplikasi kincir air secara optimal dan 
pergantian air jika diperlukan. 
2. Oksigen terlarut 
Tingkat dissolved oxygen (DO) yang rendah dapat menyebabkan 
penurunan nafsu makan, munculnya penyakit bahkan menyebabkan 
kematian. Biasanya penyebab tingkat rendahnya DO adalah kematian 
plankton, terjadinya blooming plankton, kurangnya sinar matahari 
terlebih saat terjadi hujan terus menerus selama beberahapa hari, 
dekomposisi bahan organik oleh bakteri yang sangat membutuhkan 
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oksigen terlarut yang menyebabkan kondisi pada dasar kolam menjadi 
anaerob. 
3. pH 
pH tinggi biasanya sering dijumpai pada kolam intensif dengan input 
pakan dan kepadatan fitoplankton yang tinggi. Aktivitas fotosintesis 
oleh fitoplankton yang membutuhkan karbondioksada sehingga kadar 
karbondioksida menjadi terbatas mengakibatkan pH meningkat. 
Tingginya tingkat pH dalam kolam dapat diatasi dengan menaikkan 
pengapuran untuk meningkatkan kemampuan penyangga air (buffer). 
Penurunan densitas fitoplankton juga membantu menurunkan pH air. 
4. Biological oxygen demand 
Biological oxygen demand (BOD) adalah tingkat total oksigen yang 
digunakan oleh mikroorganisme untuk menguraikan bahan organik. 
Tingginya nilai BOD menunjukkan keberadaan limbah organik yang 
banyak di dalam kolam. Hal ini dapat diatasi dengan pergantian air dan 
penyiponan pada dasar kolam. 
5. Alkalinitas  
Kadar alkalinitas merupakan peran penting sebagai penyangga (buffer) 
kondisi perairan terhadap adanya penambahan tingkat asam dan basa. 
Serta membantu udang saat dalam kondisi moulting. Untuk 
meningkatkan kadar alkalinitas bisa melalui proses pengapuran dengan 





Pengendalian terhadap keberadaan amonia dalam perairan meliputi 
aplikasi bakteri nitrifikasi, menurunkan pH air, pergantian air apabila 
diperlukan, menambahkan sumber sebagai suplai karbon untuk 
merangsang tumbuhnya bakteri heterotrof, serta pemberian proses 
aerasi untuk mengurangi dampak negatif terhadap udang. 
7. Fitoplankton 
Jika terdapat kondisi blooming fitoplankton akan mengganggu 
ekosistem kolam. Upaya untuk mengatasi hal tersebut meliputi : 
pergantian air, menurunkan feeding rate, mengoptimalkan proses 
aerasi untuk mencegah kematian fitoplankton serta menggunakan ikan 
pemakan plankton. 
2.7 Pengelolaan Penyakit Udang 
Penyakit dapat menjadi penyebab utama terhadap kegagalan dalam 
budidaya udang utamanya oleh virus. Untuk menanggulangi penyakit dapat 
dilakukan dengan meningkatkan imunitas nonspesifik dan manajemen 
lingkungan tambak yang baik. Di Indonesia penyakit yang umumnya 
menyerang udang vannamei adalah jenis white spot syndrome virus 
(WSSV), infectious myonecrosis virus (IMNV), maupun taura syndrome 
virus (TSV). Salah satu penyebab utamanya adalah berasal dari adanya 
degradasi lingkungan kolam. Kualitas lingkungan akan menyebabkan 
timbulnya patogen dan plankton berbahaya (harmful plankton) seperti 
Dinoflagellata dan blue green algae (BGA). Serta limbah dari bahan 
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organik yang dihasilkan dalam budidaya udang berpengaruh pada kualitas 
air lainnya. Suhu, pH, polutan, salinitas, amoniak, hidrogen sulfida dan 
oksigen terlarut juga dapat mempengaruhi terhadap ketahanan udang ketika 
infeksi penyakit (Supono, 2017) 
2.8 Pemanenan Udang Vannamei  
Udang dapat dipanen jika sudah memasuki ukuran pasar yaitu pada 
100 sampai 30 individu/kg. Sebelum dilakukan panen, bias diberikan 
penambahan dolomit yag bertujuan untuk mengeraskan kulit udang dengan 
dosis 6-7 ppm, sehingga menghasilkan kualitas udang yang baik. Selain 
dolomit juga dapat menggunakan kapur Ca(OH)2 dengan dosis 5–20 ppm 
sehari sebelum panen untuk meningkatkan pH air hingga 9 agar udang tidak 
moulting (Ghufron, et al, 2017) .  
Panen adalah langkah akhir dari budidaya udang di area 
pertambakan udang. Prinsip dasar dalam panen adalah menjaga kondisi 
udang tetap terjaga kesegarannya hingga dikirim ke tahap selanjutnya. 
Dalam setiap panen, perencanaan tahapan panen dilakukan dengan matang 
dan terencana. Langkah itu ditempuh tidak hanya dari pihak petambak, 
namun juga dari pembeli (pedagang). Ada beberapa cara memanen udang di 
tambak. Memanen udang bias dengan cara menjaring dan juga dengan 
mengeringkan tambak. Udang yang dipanen dengan cara mengeringkan 
tambak (membuang air tambak), hasilnya lebih bagus, namun proses itu 
memerlukan biaya yang besar, karena harus menggunakan pompa air dan 
juga harus memiliki bak pembuangan air. Pada cara yang menggunakan 
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jaring, biasanya diterapkan pada tambak ukuran kecil. Sedangkan cara yang 
dikeringkan harus dengan menyedot air keluar melalui pintu air. Setelah air 
tinggal sebatas atau dibawah lutut, udang harus segera diangkat dan 
diletakkan ditempat yang telah disediakan, yakni berupa kotak-kotak dari 
plastik yang kedap udara dan diberi pendingin dari es batu. Hal itu 
dilakukan agar udang terjaga kondisi kesegarannya. Udang yang telah 
diangkat dari tambak kemudian ditimbang (Nurhajarini, et al, 2017). 
Sedangkan menurut Supono (2017), panen dilakukan melalui dua 
metode yaitu panen parsial yang bertujuan untuk menurunkan tingkat 
kepadatan atau tingkat populasi udang agar selanjutnya udang dapat tumbuh 
dengan cepat, dan metode panen total yaitu panen yang dilakukan secara 
keseluruhan pada saat terakhir masa pemeliharaan. 
2.9 Analisis Aspek Finansial  
Terdapat banyak metode dalam analisis kelayakan usaha, dimana 
masing-masing metode memiliki fungsi dan kegunaan yang berbeda-beda. 
Berikut beberapa analisis kelayakan usaha yang umumnya digunakan dalam 
sebuah usaha:  
Analisis Biaya dan Pendapatan  
       Analisis biaya dan pendapatan digunakan untuk mengetahui biaya-
biaya apa saja yang dibutuhkan dalam produksi. Selain itu juga untuk 
mengetahui nilai pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut. Rumus 




2.9.1 Biaya Produksi (Modal) 
Untuk mengetahui biaya, komponen-komponen biaya 
dikelompokan ke dalam biaya tetap dan biaya tidak tetap. Komponen 
biaya tetap terdiri dari : gaji tenaga pengelola, penyusutan peralatan dan 
bangunan, sewa tanah. Sedangkan komponen biaya tidak tetap terdiri dari : 
biaya pengadaan bahan, biaya overhead, biaya pengadaan bibit, biaya 
transport, upah tenaga kerja tidak tetap/tenaga harian atau borongan 
(Suriadi, 2015). 
Menurut Suratiyah (2015) untuk menghitung besarnya biaya total 
(Total Cost) diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya tetap (Fixed Cost/ 
FC) dengan biaya variabel (Variable Cost) dengan rumus: 
TC = FC+VC 
Keterangan :  
TC = Total Cost (biaya total)  
FC = Fixed Cost (biaya tetap total)  
VC  = Variable Cost (biaya variabel)  
 
2.9.2 Penerimaan (total revenue) 
Menurut Suratiyah (2015) yang menyatakan bahwa perhitungan 
penerimaan total (Total Revenue/TR) adalah perkalian antara jumlah 
produksi (Y) dengan harga jual (Py) dan dinyatakan dengan rumus sebagai 
berikut : 
TR= Py x Y 
Keterangan : 
TR  =  Total Revenue (Penerimaan Total) 
Py  =  Harga produk 




2.9.3 Revenue Cost Ratio (R/C rasio)  
Metode Revenue Cost Ratio (R/C rasio) adalah penghitungan yang 
membandingkan nilai penerimaan dengan nilai total biaya yang telah 
dikeluarkan selama proses produksi. Penghitungan R/C rasio juga 
merupakan cara untuk mengetahui tingkat layak atau tidaknya suatu 
tindakan usaha (Suratiyah, 2015). Rumus yang digunakan untuk 
menghitung nilai R/C rasio adalah sebagai berikut : 
R/C =  
𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛   𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙  (𝑇𝑅)
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙   (𝑇𝐶)
 
Keterangan : 
Revenue  =  Besarnya penerimaan yang diperoleh  
Cost   = Besarnya biaya yang dikeluarkan 
 
Ada tiga kriteria dalam perhitungannya, yaitu : 
a. Apabila R/C > 1 artinya usahatani tersebut menguntungkan. 
b. Apabila R/C = 1 artinya usahatani tersebut impas. 
c. Apabila R/C < 1 artinya usahatani tersebut rugi 
 
2.9.4 Keuntungan 
Keuntungan dapat diperhitungkan dengan mengurangi nilai seluruh 
penerimaan dengan nilai biaya total yang telah digunakan dalam produksi. 
Suratiyah (2015) mengatakan bahwa pendapatan adalah selisih antara 
penerimaan (TR) dan biaya total (TC) dan dinyatakan dengan rumus : 
I = TR – TC  
Keterangan : 
I  =  Income (Pendapatan)  
TR =  Total Revenue (Penerimaan Total)  




2.9.5 Break Event Point (BEP)  
Menurut Rachmina (2017), analisis titik impas (break even point) 
merupakan informasi manajemen yang menggambarkan tentang tingkat 
volume penjualan minimum yang harus dicapai supaya perusahaan tidak 
rugi dan tidak juga untung. Titik impas ini dipengaruhi oleh tingkat 
pendapatan dan biaya. Dengan break event point, manajer suatu 
perusahaan dapat mengetahui sejauh mana tingkat penjualan yang 
diharapkan agar tidak mengalami kerugian serta dapat mengambil 
kebijakan yang tepat untuk periode yang akan datang. 
Break Even Point (BEP) adalah suatu keadaan yang menunjukkan 
bahwa suatu perusahaan sedang mengalami impas. Maksud dari impas 
disini adalah bahwa secara keuangan perusahaan sedang berada dalam 
keadaan tidak untung dan juga tidak rugi. BEP juga menggambarkan 
tentang hubungan antara nilai-nilai variabel dalam produksi suatu 
perusahaan. Penghitungan BEP tersebut dapat meliputi BEP terhadap 
harga maupun BEP terhadap produksi (Sofyan, 2018). 




BEP harga menunjukkan batas minimal harga produksi yang harus 
dicapai. 









TC = Total Cost (Biaya Total) 
Y = Jumlah Produksi 
 P = Harga 
 
2.9.6 Payback Period (PBP) 
Metode payback period (PBP) adalah metode penghitungan modal 
investasi untuk mengetahui lamanya waktu yang diperlukan agar modal 
yang telah dikeluarkan dapat dikembalikan (Adalina, 2016). Penghitungan 
Payback Period dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
PBP  =    
𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 𝑨𝒘𝒂𝒍
𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆
    x   1 tahun 
Dalam rumus di atas terdapat faktor perkalian dalam bentuk satuan 
waktu yaitu 1 tahun, artinya penghitungan payback period menggunakan 
batas maksimal waktu produksi selama 1 tahun (12 bulan) untuk 
mengembalikan modal investasi. Jika nilai payback period lebih rendah 
daripada batas payback maksimal tersebut maka usaha tersebut dinilai 




3 BAB III. MATERI DAN METODE 
 
3.1 Materi Penelitian 
       Materi penelitian ini adalah pembudidaya baik perorangan, kelompok 
atau pengusaha yang melakukan usaha budidaya udang vannamei 
(Litopenaeus vannamei) secara sistem intensif dan sistem superintensif. 
Budidaya udang vannamei yang menjadi lokasi penelitian adalah Tambak 
Busmetik Tefa SUPM Tegal, Tambak CV. Riz Samudra yang berlokasi di 
Marine Science Techno Park (MSTP) Kabupaten Jepara, Tambak udang di 
Kelurahan Panggung, Kota Tegal dan Tambak udang di Kelurahan 
Dampyak, Kab Tegal. 
       Perbedaan yang signifikan pada kedua sistem tersebut adalah luas 
lahan, padat tebar per meter persegi dan cara penanganan pada udang 
vannamei mulai penebaran, perawatan dan pemanenan. Pada tambak sistem 
intensif, penebaran dilakukan dengan menerapkan aklimatisasi terhadap 
benur. Aklimatisasi bertujuan untuk penyesuaian benur terhadap suhu, 
salinitas dan pH perairan. Penyesuaian ini dilakukan karena adanya 
perbedaan kualitas air yang signifikan di hatchery dan di tambak.  
Pada sistem superintensif penebaran dilakukan dengan cara yang 
tidak jauh berbeda dengan intensif, tetap menerapkan aklimatisasi terhadap 
benur. Jumlah benur yang ditebar pada tambak sistem superintensif 
umumnya antara 200 – 300 ekor/m2. Lahan yang digunakan umumnya 600 
m
2
 - 1.000 m
2 
dengan ketinggian air antara 130-200 cm. Menurut SNI 
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8118:2015 tentang Produksi Udang Vannamei Super Intensif di Tambak 














) dengan ketinggian air kolam 
260 – 280 cm. Sedangkan tambak sistem intensif umumnya di lapangan 
menerapkan 100-150 ekor/m
2
 bahkan ada yang menerapkan 150-199 
ekor/m
2
, luas kolam yang digunakan umumnya 0,5 - 1 hektar dengan 
ketinggian air 100-130 cm. Menurut SNI 8008:2014 tentang Produksi 
Udang Vanamei Intensif di Tambak Lining, bahwa luasan kolam yang 
digunakan 1.000-5.000 m
2
, padat tebar 80-120 ekor/m
2
, dengan ketinggian 
kolam 100-150 cm.
 
Pada intinya bahwa proses intensifikasi lahan budidaya 
adalah memanfaatkan lahan minimal untuk hasil maksimal. Konstruksi 
kolam menggunakan kolam tanah yang dilapisi dengan plastik HDPE dan 
ada pula yang menggunakan struktur tembok atau beton. Penggunaan kincir 
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan oksigen tetap diterapkan hanya saja 
biasanya dalam jumlah lebih banyak dari pada sistem intensif. Umumnya 
menggunakan 5-6 unit kincir bahkan lebih. Pakan yang digunakan 
menggunakan pakan pabrikan secara penuh. Metode pemberian pakan ada 
yang menggunakan sistem auto feeder. Tahapan akhir dari pemeliharaan 
adalah pemanenan. Panen biasanya dilakukan secara bertahap atau parsial 
(panen sebagian). 
Menurut survey di lapangan, rata-rata tambak udang vannamei 
menerapkan padat tebar antara 80-190 ekor per m
2
, kolam dari tanah dengan 
 29 
 
lapisan plastik HDPE, menggunakan kincir air 4 unit per kolam, dan luas 
kolam antara 1.000 samai dengan 2.000 m
2
. Sedangkan untuk padat tebar di 
atas 200 ekor per m
2
, umumnya menggunakan kincir air lebih dari 4 bahkan 
lebih dan cenderung sering ditunjang dengan blower yang berfungsi untuk 
membantu suplai oksigen terlarut. Luasan kolam umumnya lebih kecil. 
Kolam dilapisi plastik HDPE dan padat tebar antara 200-300 ekor per m
2
. 
Semakin tingginya padat tebar cenderung diikuti penerapan sarana berupa 
peralatannya sehingga penulis perlu membatasi kategori tambak bahwa 
sistem intensif dengan padat tebar antara 80- 190 ekor per m
2
. Sedangkan 
tambak superintensif menggunakan padat tebar 200-300 ekor per m
2
. 
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah metode deskriptif. Pada metode 
deskriptif ini memiliki tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.  
Menurut Siyoto (2015), metode deskriptif adalah suatu metode yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara menggambarkan data yang 
telah dikumpulkan secara apa adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku secara umum. Metode deskriptif hanya akan 
menggambarkan keadaan suatu fenomena yang telah dicatat lalu diolah 
menurut fungsinya. Hasil pengolahan data tersebut berikutnya ditampilkan  
berupa angka-angka sehingga lebih mudah diterima maksud dan artinya 
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oleh siapapun yang memerlukan informasi terkait dengan fenomena 
tersebut. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan cara observasi dan 
wawancara. Adapun rincian  dari jenis kegiatan yang dilakukan  antara 
lain :  
3.2.1 Observasi 
        Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan 
dan dicatat secara sistematis serta dapat dikontrol reabilitas dan 
kesahannya. Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun 
dari proses biologis dan psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi 
yang terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan si peneliti  
Salah satu hal yang penting, namun sering dilupakan dalam observasi 
adalah mengamati hal yang tidak terjadi. Selanjutnya dikatakan bahwa 
hasil observasi menjadi data penting karena :  
a) Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks 
dalam hal yang diteliti akan atau terjadi.  
b) Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, 
berorientasi pada penemuan dari pada pembuktiaan dan 
mempertahankan pilihan untuk mendekati masalah secara induktif.  
c) Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek 
penelitian sendiri kurang disadari.  
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d)  Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-
hal yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek 
penelitian secara terbuka dalam wawancara.  
e) Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap 
introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan 
perasaan pengamatan akan menjadi bagian dari data yang pada 
gilirannya dapat dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang 
diteliti. 
       Pada kegiatan penelitian ini penulis mengajukan beberapa pertanyaan 
yang tercantum pada lembar kuesioner sebagai langkah awal untuk 
mendapatkan informasi tentang budidaya udang vannamei yaitu di 
Tambak Busmetik Tefa SUPM Tegal, Tambak CV. Riz Samudra yang 
berlokasi di Marine Science Techno Park (MSTP) Kabupaten Jepara, 
Tambak udang di Kel. Panggung, Kota Tegal dan Tambak udang di 
Kelurahan Dampyak, Kab Tegal. Penulis juga turun langsung ke lapangan, 
untuk mengetahui cara budidaya udang vannamei di tempat dengan sistem 
yang berbeda. Hasil observasi kemudian dicatat sebagai bahan kajian dan 
pelaporan. Data yang berupa tabel maupun file laporan harian maupun 
mingguan perkembangan udang vannamei penulis kumpulkan sebagai data 
pelengkap dalam penyusunan penulisan ini. 
3.2.2 Wawancara 
Penulis mengajukan beberapa pertanyaan yang tercantum pada 
lembar kuesioner sebagai langkah awal untuk mendapatkan informasi 
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tentang budidaya udang vannamei di dua tempat penelitian yang berbeda 
yaitu di Tambak Busmetik Tefa SUPM Tegal, Tambak CV. Riz Samudra 
yang berlokasi di Marine Science Techno Park (MSTP) Kabupaten Jepara, 
Tambak udang di Kel. Panggung, Kota Tegal dan Tambak udang di 
Kelurahan Dampyak, Kab Tegal. Tujuan dari pengisian lembar kuesioner 
adalah untuk memudahkan peneliti dalam menggali data-data yang 
diperlukan.  
       Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Diantara pertanyaan yang diajukan kepada pembudidaya 
adalah status kepemilikan tambak, berapa jumlah kolam yang akan 
diobservasi, jumlah tenaga kerja, pemberian pakan, lama pemeliharaan 
hingga panen dan lain-lain yang berhubungan dengan tujuan penelitian.  
        Dalam penelitian budidaya usaha udang vannamei (Litopenaeus 
vannamei) wawancara dilakukan dengan pihak terkait mengenai :  
1. Pelaksanaan manajemen pemasaran udang vannamei (Litopenaeus 
vannamei) yang meliputi kegiatan pemasaran 4P (Product, Price, 
Place, Promotion), segmentasi pasar dan alur pemasarannya.  
2.  Aspek finansial usaha meliputi modal, biaya, dan besar 
penerimaan. 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam Usaha Budidaya Udang 
Vannamei (Litopenaeus vannamei)  intensif dan super intensif. 
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3.3 Jenis Dan Sumber Data 
Menurut Siyoto (2015) bahwa berdasarkan dari sumbernya untuk 
kepentingan penelitian, data dapat dikelompokkan ke dalam 2 jenis yaitu : 
1. Data primer adalah data yang dikumpulkan peneliti secara langsung 
dari sumber datanya. Data primer bersifat asli atau baru. Data primer 
bisa diperoleh melalui observasi, wawancara, diskusi terfokus (focus 
grup discussion/FGD) dan penyebaran kuesioner. 
2. Data Sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti dari sumber-
sumber yang telah ada, disini peneliti adalah sebagai tangan kedua. 
Data sekunder bisa diperoleh melalui pengamatan selain dari sumber 
data primer, meliputi data dari laporan, jurnal, Biro Pusat Statistik 
(BPS), buku, dan lain-lain. 
 
3.4 Metode Analisis Data 
3.4.1 Aspek Teknis 
       Dalam penelitian ini kegiatan teknis produksi akan dianalisis secara 
deskriptif dengan cara memberikan gambaran umum tentang kegiatan 
teknis usaha pembesaran udang Vanamei (Litopenaeus vannamei) sistem 
intensif dan superintensif secara umum yang meliputi persiapan tambak 
pembesaran, penebaran benur, pemeliharaan, pengelolaan perairan hingga 
pemanenan pada usaha budidaya udang vanamei (Litopenaeus vannamei). 
3.4.2 Aspek Pemasaran 
        Dalam penelitian ini aspek pemasaran akan dianalisis secara 
deskriptif kualitatif yaitu dengan memberikan gambaran secara umum 
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tentang kegiatan pemasaran pada usaha udang vannamei (Litopenaeus 
vannamei) intensif dan super intensif. 
3.4.3 Aspek Finansial 
Analisis Biaya dan Pendapatan  
       Analisis biaya dan pendapatan digunakan untuk mengetahui biaya-
biaya apa saja yang dibutuhkan dalam produksi. Selain itu juga untuk 
mengetahui nilai pendapatan yang diperoleh dari usaha tersebut. Rumus 
perhitungan biaya produksi yaitu sebagai berikut :  
3.4.3.1 Biaya Produksi  
Untuk mengetahui biaya, komponen-komponen biaya 
dikelompokan ke dalam biaya tetap dan biaya tidak tetap. Komponen 
biaya tetap terdiri dari : gaji tenaga pengelola, penyusutan peralatan dan 
bangunan, sewa tanah. Sedangkan komponen biaya tidak tetap terdiri dari : 
biaya pengadaan bahan, biaya overhead, biaya pengadaan bibit, biaya 
transport, upah tenaga kerja tidak tetap/tenaga harian atau borongan 
(Suriadi, 2015). 
Menurut Suratiyah (2015) untuk menghitung besarnya biaya total 
(Total Cost) diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya tetap (Fixed Cost/ 
FC) dengan biaya variabel (Variable Cost) dengan rumus: 
TC = FC+VC 
Keterangan :  
TC = Total Cost (biaya total)  
FC = Fixed Cost (biaya tetap total)  





3.4.3.2 Penerimaan (total revenue) 
Menurut Suratiyah (2015) yang menyatakan bahwa perhitungan 
penerimaan total (Total Revenue/TR) adalah perkalian antara jumlah 
produksi (Y) dengan harga jual (Py) dan dinyatakan dengan rumus sebagai 
berikut : 
TR= Py x Y 
Keterangan : 
TR  =  Total Revenue (Penerimaan Total) 
Py  =  Harga produk 
Y  =  Jumlah produksi 
3.4.3.3 Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) 
Metode Revenue Cost Ratio (R/C rasio) adalah penghitungan yang 
membandingkan nilai penerimaan dengan nilai total biaya yang telah 
dikeluarkan selama proses produksi. Penghitungan R/C rasio juga 
merupakan cara untuk mengetahui tingkat layak atau tidaknya suatu 
tindakan usaha (Suratiyah, 2015). Rumus yang digunakan untuk 
menghitung nilai R/C rasio adalah sebagai berikut : 
R/C =  
𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏  𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 (𝑻𝑹)
𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍  (𝑻𝑪)
 
Keterangan : 
Revenue  =  Besarnya penerimaan yang diperoleh  
Cost   = Besarnya biaya yang dikeluarkan 
 
Ada tiga kriteria dalam perhitungannya, yaitu : 
a. Apabila R/C > 1 artinya usahatani tersebut menguntungkan. 
b. Apabila R/C = 1 artinya usahatani tersebut impas. 




Keuntungan dapat diperhitungkan dengan mengurangi nilai seluruh 
penerimaan dengan nilai biaya total yang telah digunakan dalam produksi. 
Suratiyah (2015) mengatakan bahwa pendapatan adalah selisih antara 
penerimaan (TR) dan biaya total (TC) dan dinyatakan dengan rumus : 
I = TR – TC  
Keterangan : 
I  =  Income (Pendapatan)  
TR =  Total Revenue (Penerimaan Total)  
TC  =  Total Cost (Biaya Total)  
3.4.3.5 Break Event Point (BEP) 
Menurut Rachmina (2017), analisis titik impas (break even point) 
merupakan informasi manajemen yang menggambarkan tentang tingkat 
volume penjualan minimum yang harus dicapai supaya perusahaan tidak 
rugi dan tidak juga untung. Titik impas ini dipengaruhi oleh tingkat 
pendapatan dan biaya. Dengan break event point, manajer suatu 
perusahaan dapat mengetahui sejauh mana tingkat penjualan yang 
diharapkan agar tidak mengalami kerugian serta dapat mengambil 
kebijakan yang tepat untuk periode yang akan datang. 
Break Even Point (BEP) adalah suatu keadaan yang menunjukkan 
bahwa suatu perusahaan sedang mengalami impas. Maksud dari impas 
disini adalah bahwa secara keuangan perusahaan sedang berada dalam 
keadaan tidak untung dan juga tidak rugi. BEP juga menggambarkan 
tentang hubungan antara nilai-nilai variabel dalam produksi suatu 
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perusahaan. Penghitungan BEP tersebut dapat meliputi BEP terhadap 
harga maupun BEP terhadap produksi (Sofyan, 2018). 




BEP harga menunjukkan batas minimal harga produksi yang harus 
dicapai. 




BEP produksi menunjukkan batas minimal jumlah produksi yang 
harus dicapai. 
Keterangan : 
TC = Total Cost (Biaya Total) 
Y = Jumlah Produksi 
 P = Harga 
3.4.3.6 Payback Periode (PP) 
Metode payback period (PBP) adalah metode penghitungan modal 
investasi untuk mengetahui lamanya waktu yang diperlukan agar modal 
yang telah dikeluarkan dapat dikembalikan (Adalina, 2016). Penghitungan 
Payback Period dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
PBP  =    
𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒂𝒔𝒊 𝑨𝒘𝒂𝒍
𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒊𝒐𝒅𝒆
    x   1 tahun 
 
Dalam rumus di atas terdapat faktor perkalian dalam bentuk satuan 
waktu yaitu 1 tahun, artinya penghitungan payback period menggunakan 
batas maksimal waktu produksi selama 1 tahun (12 bulan) untuk 
mengembalikan modal investasi. Jika nilai payback period lebih rendah 
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daripada batas payback maksimal tersebut maka usaha tersebut dinilai 





4 BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
4.1 Hasil  
4.1.1 Superintensif 
      Perbedaan yang signifikan pada kedua sistem tersebut adalah 
penerapan padat tebar. Penerapan padat tebar juga akan memberikan efek 
penerapan teknologi yang dipergunakan selama budidaya. Pengambilan 
data sistem super intensif sebagai berikut : 
1. Tambak Tefa Busmetik SUPM Tegal 
Pada tambak Tefa SUPM Tegal berjumlah 5 kolam yang 
mengoperasikan super intensif yang dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.1.  Data Produksi Tambak Sistem Superintensif Tefa 































1 13A 1.500 200 6.925 4.377,00 90 52.350 
14A 1.000 200 3.600 2.807,70 72 59.933 
14B 1.000 200 5.050 3.673,00 83 63.600 
15A 1.250 200 4.725 4.007,60 83 70.800 






2 13A 1.500 200 6.150 3.723,00 85 54.250 
14A 1.000 200 4.050 2.968,00 67 62.800 
14B 1.000 200 5.050 3.813,00 79 65.300 
15A 1.250 200 4.700 3.043,40 75 76.600 






3 13A 1.500 200 6.225 3.425,00 90 52.350 
14B 1.000 250 5.925 4.218,97 68 75.660 









2. Kolam yang digunakan oleh CV. Riz Samudra untuk pemeliharaan 
udang adalah milik Marine Sience Techno Park (MSTP) Undip 
Kabupaten Jepara. Jumlah kolam yang dioperasionalkan adalah 8 
kolam dengan luas masing-masing 625 m
2
. Padat tebar benur yang 
diterapkan berkisar antara 200-250 ekor/m
2
. Padat tebar 200 ekor per 
meter persegi untuk kolam 1, kolam 2, kolam 7 dan kolam. Sedangkan 
tebar 250 ekor per meter persegi pada kolam 4, kolam 4, kolam 5 dan 
kolam 6. 





























1 625 200 3,415 2,397.25  92 48,631.67  
2 625 200 3,578 2,509.25  90 46,380.00 
3 625 250 3,541 2,532.77  72 50,903.00 
4 625 250 3,679 2,345.69  77 49,798.25 
5 625 250 3,508  2,540.26  101 44,900.00 
6 625 250 3,545 2,291.86  102 45,301.67 
7 625 200 3,512 2,050.56  68 51,926.86 




28.369 18,585.30    
 
        Padatnya jumlah benur membuat kebutuhan oksigen dalam 
perairan menjadi meningkat sehingga untuk mendukung daya hidup 
udang kolam memerlukan kincir air sebagai sarana meningkatkan 
oksigen terlarut. Di tambak CV. Riz Samudra menggunakan kincir 
sebanyak 4 unit dan 2 unit berupa bubble jet untuk luasan kolam 625 
m
2
. Kincir berfungsi untuk mensupplai oksigen dan membuat arus 
memutar agar semua kotoran atau sisa-sisa makanan yang mungkin 
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ada akan terpusat ke tengah sehingga memudahkan untuk 
pembuangannya di central drain. Sedangkan bubble jet berfungsi 
hanya untuk membantu suplai oksigen melalui gelembung-
gelembung udara yang dikeluarkan oleh alat ini di dalam air. Kincir 
dan bubble jet ini sangat dibutuhkan oleh tambak dalam memberikan 
daya dukung oksigen dengan kepadatan udang yang tinggi. 
Sedangkan di tambak Tefa Busmetik SUPM Tegal masih 
menggunakan jenis kincir air biasa sejumlah 5 unit pada masing-
masing kolam. 
Kedalaman air kolam yang diterapkan di CV. Riz Samudra 
adalah antara 130 – 150 cm. Pergantian air dilakukan setiap hari 
sekali sebanyak 15-20% dari volume air kolam dengan frekuensi 2 
sampai 3 hari sekali. Frekuensi ini akan berbeda ketika umur udang 
meningkat yaitu 1 sampai 2 hari sekali atau tergantung kondisi 
perairan. Sedangkan kolam di tambak Busmetik SUPM Tegal 
ketinggian air kurang lebih 100-130 cm. Pergantian air kurang lebih 
10-20% dari volume air kolam dengan frekuensi hamper sama 1 
sampai 3 hari sekali atau tegantung kondisi perairan. 
Panen pada kedua tambak tersebut dilakukan secara parsial 
rata-rata minimal 3 hingga 4 kali dalam satu siklus untuk 
mengurangi kepadatan dan meningkatkan pertumbuhan udang. 
Pemberian kapur dilakukan karena kepadatan tinggi akan cenderung 
menurunkan pH. Pemberian probiotik diberikan dengan 
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menyesuaikan kualitas air. Biasanya probiotik yang digunakan 
adalah jenis rodhobacter dengan nama produknya Super PS 
berfungsi untuk mengikat H2S yang diaplikasikan secara langsung 
ke perairan selama budidaya. Serta menggunakan probiotik Bio N 
Plus yang mengandung bakteri jenis Bacillus sp, pseudomonas sp, 
nitrosomonas, nitrobacter sp dan thiobacillus sp. Bio N Plus 
diaplikasikan langsung ke air kolam dengan mencampurkannya  
bersama dedak dan air laut. Aplikasinya adalah saat persiapan 6 hari 
sebelum tebar benih. Berikutnya dilakukaan selama budidaya 2 kali 
seminggu atautergantung kondisi perairan.  Frekuensi pemberian 
pakan 6-8 kali perhari atau menyesuaikan kondisi udang di kolam 
yang dapat diketahui melalui kontrol udang dalam anco.  
        Aspek teknis merupakan aspek yang berkenaan dengan proses 
pembangunan  usaha secara teknis dan pengoperasiannya setelah 
usaha tersebut selesai dibangun, pada aspek teknis ini juga dapat 
membantu mengetahui rancangan awal penaksiran biaya investasi. 
Pada aspek ini dilihat lokasi bisnis yaitu ketersediaan bahan baku, 
letak pasar yang dituju, tenaga listrik dan air, supply tenaga kerja, 
dan fasilitas transportasi. Pada luas produksi dilihat dari batasan 
permintaan, jumlah dan kemampuan tenaga kerja, kapasitas mesin-
mesin, dan kemampuan finansial dan manajemen. 
Pada dasarnya kedua unit budidaya yang masing-masing 
beroperasi pada sistem berbeda tetapi memiliki banyak persamaan 
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dalam hal teknis. Mulai dari persiapan tambak, penebaran benur, 
pemeliharaan hingga panen.  
4.1.2 Intensif 
 Hasil pengambilan data pada tambak sistem intensif telah diperoleh 
dari sejumlah tambak diantaranya yaitu : 
1. Tambak milik Tefa Busmetik SUPM Tegal 
Pada tambak Tefa Busmetik SUPM Tegal sejumlah 2 kolam (siklus 3) 
yaitu dengan kode kolam 14A sebanyak 1 siklus dengan luas kolam 
1.000 m
2
 dan tambak 15B sebanyak 1 siklus dengan luas kolam 1.000 
m
2
. padat tebar yang diterapkan adalah 150 ekor per meter persegi 
setiap kolam. 
Tabel 4.3.  Data Produksi Tambak Sistem Intensif Milik Tefa 






























14A 1.000 150 3.475 1.834,6
8 
71 67.400 







2. Tambak Dampyak 1 
Data juga diperoleh dari tambak udang di daerah Kelurahan Dampyak, 
kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Tambak milik perorangan. 
Nama pemilik tambak tidak mendapatkan ijin untuk ditampilkan dalam 
laporan penelitian ini sehingga hanya diberikan kode yaitu Tambak 
Dampyak 1. Tambak Dampyak 1 terdapat 2 kolam yang dapat diakses 





. Padat tebar yang diterapkan tiap kolam adalah 83 ekor per 
meter persegi.  




























1 900 83 2.005 1.775 72 72.000 
2 900 83 2.020 1.525 72 72.000 
Jumlah 4.025 3.300   
 
3. Tambak Dampyak 2 
Seperti halnya dengan tambak dampyak 1, tidak mendapat ijin untuk 
menampilkan nama petambak sehingga diberikan kode Tambak 
Dampyak 2 terdapat 3 kolam yang masing-masing kolam seluas 900 
m
2
. Padat tebar yang diterapkan adalah 100 ekor per meter persegi. 



























1 900 100 2.901 2.177,98 60 75.050 
2 900 100 2.706 2.038,43 63 73.425 
3 900 100 3.035 2.318,06 55 78.900 
Jumlah 8.642 6.534,47   
 
4. Tambak Dampyak 3  
Tambak Dampyak 3 terdapat 4 kolam dengan masing-masing kolam 
seluas 1.000 m
2
. Kolam 1 dan kolam 2 menerapkan padat tebar 121 
ekor per meter persegi sedangkan kolam 3 dan kolam 4 menerapkan 
































1 1.000 121 2.821 2.275,03 77 52.890 
2 1.000 121 2.697,5 1.964,66 77 54.800 
3 1.000 103 2.251 1.874,65 75 54.200 
4 1.000 103 2.205,5 1.654,88 74 53.950 
Jumlah 9.975 7.769,22   
 
5. Tambak Panggung 
Tambak di daerah Kelurahan Panggung, Kecamatan Tegal Timur, 
Kota Tegal. Tambak di Panggung adalah milik perorangan. Kolam 
yang diakses datanya adalah 1 kolam yaitu kolam 1 seluas 1.000 m
2
 
dengan padat tebar 150 ekor per meter persegi. 




























1 1.000 150 3.010 2.229 76 62.959 
Jumlah 3.010 2.229   
 
6. Tambak milik CV. Riz Samudra di Jepara 
Tambak milik CV. Riz Samudra terdapat 8 kolam yang menerapkan 
sistem intensif. Masing-masing kolam seluas 625 m
2
 dengan padat 


































1 625 180 2.214 1,547.46  75 54.362 
2 625 180 2.057 1,546.68  81 52.687 
3 625 180 2.100  1,493.97  80 53.237 
4 625 180 2.290  1,527.60  80 53.375 
5 625 180 2.360  1,531.14  72 59.396 
6 625 180 2.300  1,518.29  78 50.441 
7 625 180 2.500  1,369.65  70 55.877 
8 625 180 2.504  1,526.85  79 58.132 




Masing-masing petambak tersebut menerapkan pola budidaya yang rata-
rata hampir sama seperti pada umumnya. Perbedaan yang ada adalah pada 
pola padat tebar dan luasan yang berbeda setiap petambak.  
4.1.3 Data Nilai Biaya dan Kelayakan 
       Adapun dari hasil penelitian dapat dilihat usaha budidaya udang 
vannamei (Litopenaeus vannamei) secara sistem intensif dan sistem 
superintensif adalah sebagai berikut : 
4.1.3.1 Intensif 
Total Biaya (Total Cost) 
Total biaya yang diperlukan dalam modal awal adalah sebagai 
beban biaya produksi yang digunakan adalah menggunakan 
rumus berikut : 
TC = FC + VC 
Keterangan : 
TC = Total Cost (biaya total)  
FC = Fixed Cost (biaya tetap total)  
VC  = Variable Cost (biaya variabel) 
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 Biaya total adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dari awal 
produksi sebagai modal dan semua biaya terkait dengan 
operasional. Biaya total terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak 
tetap. Biaya tetap dalam penelitian ini meliputi gaji, penyusutan 
investasi dan sewa lahan. Sedangkan biaya tidak tetap meliputi 
biaya pembelian benur, konsumsi, pakan, BBM, upah, obat-obatan, 
listrik dan biaya yang dikeluarkan selama produksi atau budidaya. 
Tabel 4.9.Biaya Tetap Tambak Intensif 




Tefa Busmetik SUPM Tegal 27.370.000  61.413.000 88.783.000 
Tambak Dampyak 1 7.500.000 68.530.500 76.030.500 
Tambak Dampyak 2 6.000.000 45.266.500 51.266.500 
Tambak Dampyak 3 108.000.000 28.557.000 136.557.000 
Tambak Panggung 13.000.000 15.058.345 28.058.345 
CV. Riz Samudra 55.770.725 78.996.000 134.766.725 
 
 
Tabel 4.9 menunjukkan biaya tetap yang telah dikeluarkan 
untuk produksi pada tambak sistem intensif secara umum terdiri 
atas biaya gaji tenaga kerja yang dicatat sebagai nilai rata-rata dan 
biaya penyusutan investasi yang dicatat sebagai nilai rata-rata. 
Nilai detail masing-masing komponen biaya pada setiap kolam 
sampel terdapat pada lampiran. 
Tabel 4.10.Biaya Tidak Tetap Tambak Intensif   








Tefa Busmetik SUPM Tegal 
3,400,000 13,050,000 29,478,400 38,048,400 84,809,000 8,146,750 - - 176,932,550 
Tambak Dampyak 1 
4.500.000 7.050.000 15.000.000 66.375.000 62.307.000 3.300.000 900.000 - 159.432.000 
Tambak Dampyak 2 
1.760.000 12.690.000 99.999.000 55.004.607 129.630.000 6.534.470 9.000.000 - 314.618.077 
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Tambak Dampyak 3 
9.000.000 20.160.000 18.500.000 19.400.000 154.413.000 7.769.220 3.000.000 - 232.242.220 
Tambak Panggung 
4.880.000 7.500.000 11.793.318 3.110.000 45.150.000 4.100.000 1.125.750 3.888.500 81.547.568 
CV.Riz Samudra 
4,491,406 40,500,000 85,005,000 16.015.000 266,171,625 11,538,100.00 26.108.200 14.699.650 464.527.981 
 
 Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan biaya tidak tetap 
yang telah dikeluarkan untuk produksi pada tambak sistem intensif 
secara umum terdiri atas : 
1. Biaya bahan bakar (solar dan bensin) untuk operasional mesin 
pompa dan genset.  
2. Biaya pembelian benur 
3. Biaya tagihan listrik 
4. Biaya pakan 
5. Biaya upah  
6. Biaya konsumsi  
7. Biaya pembelian obat-obatan (vitamin, probiotik, kapur, dan 
lain-lain) 
8. Biaya-biaya lain yang terkait dengan operasional produksi 
Nilai komponen-komponen tersebut adalah nilai rata-rata 
dari setiap petambak, sedangkan detail biaya masing-masing 





Penerimaan, Keuntungan dan Nilai Kelayakan berupa R/C 
Ratio 
Penerimaan (Total Revenue / TR) adalah perkalian antara jumlah 
produksi (Y) dengan harga jual (Py). Rumus perhitungannya 
berdasarkan Suratiyah (2015) adalah sebagai berikut :  
TR= Py x Y 
Keterangan : 
TR  =  Total Revenue (Penerimaan Total) 
Py  =  Harga produk 
Y  =  Jumlah produksi 
Keuntungan atau pendapatan diperoleh dari total 
penerimaan yang dikurangi biaya total (Suratiyah, 2015). Adapun 
rumus perhitungannya adalah berikut :  
I = TR – TC  
Keterangan : 
I  =  Income (Pendapatan)  
TR  =  Total Revenue (Penerimaan Total)  
TC  =  Total Cost (Biaya Total) 
 
Nilai kelayakan dihitung melalui metode analisis R/C rasio 
yang merupakan alat analisis untuk melihat keuntungan relatif 
suatu usaha dalam satu tahun terhadap biaya yang dipakai dalam 
kegiatan tersebut. Suatu usaha dikatakan layak apabila nilai R/C 
lebih besar dari satu artinya usahatani tersebut menguntungkan 
(R/C rasio > 1). Apabila nilai R/C sama dengan satu artinya 
usahatani tersebut impas (R/C rasio = 1). Apabila nilai R/C rasio 
lebih kecil dari satu artinya usahatani tersebut rugi (R/C rasio < 1). 
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Untuk menghitung nilai kelayakan R/C Rasio melalui 
rumus berikut (Suratiyah, 2015) :  
R/C =  
𝑷𝒆𝒏𝒆𝒓𝒊𝒎𝒂𝒂𝒏  𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 (𝑻𝑹)
𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍  (𝑻𝑪)
 
Keterangan : 
Revenue  =  Besarnya penerimaan yang diperoleh  
Cost   = Besarnya biaya yang dikeluarkan 
 
Tabel 4.11.  Total  Biaya, Penerimaan, Keuntungan dan Nilai R/C 
Rasio Tambak Intensif 






Tefa Busmetik SUPM 
Tegal 
265.715.550 290.581.295 24.865.745 1,09 
Tambak Dampyak 1 235.462.500 282.000.000 46.537.500 1,20 
Tambak Dampyak 2 365.884.577 504.776.414 138.891.837 1,38 
Tambak Dampyak 3 368.799.220 504.225.331 135.426.111 1,37 
Tambak Panggung 109.605.912 144.878.832 35.272.920 1,32 
CV. Riz Samudra 599.294.706 721.748.979 122.454.274 1,21 
 
 
 Berdasarkan Tabel 4.11 terlihat bahwa nilai R/C rasio pada 
tambak sistem intensif diperoleh nilai yang variatif yaitu berkisar 
antara 1,09 – 1,38. Tinggi rendahnya nilai R/C rasio dipengaruhi 
oleh nilai penerimaan yang didapat dari hasil penjualan produksi 
yang dibandingkan dengan nilai seluruh total biaya pengeluaran 
produksi. Nilai R/C rasio yang diperoleh oleh tambak Dampyak 2 
lebih tinggi (1,38) dibandingkan dengan tambak yang lainnya. 
Dalam laporan ini, nilai kelayakan R/C rasio dihitung berdasarkan 
 51 
 
rata-rata setiap petambak. Sedangkan untuk detail data nilai 
kelayakan R/C rasio per kolam terlampir. 














Tefa Busmetik SUPM 
Tegal 
      1,854   3,838.94   71,041  72,812.50  
Tambak Dampyak 1 1.635,16  3.300,00 71.693,37  72.000,00 
Tambak Dampyak 2 4.829,47  6.534,47  56,.095,80  75.791,67  
Tambak Dampyak 3 6.837,29  7.769,22  47.838,70  53.960,00  
Tambak Panggung 1.740,91 2.229,01 49.172,00 62.959,00 
CV. Riz Samudra 10.976,52 12.061,64  49.784,13  54.688,30  
 
 
Berdasarkan Tabel 4.12, nilai BEP menunjukkan batas minimal 
nilai harga jual dan batas minimal nilai produksi yang harus dicapai. Nilai 
BEP tersebut adalah nilai rata-rata produksi dan rata-rata harga jual dari 
setiap kolam sampel. Terlihat dalam tabel tersebut bahwa masing-masing 
kolam telah melampaui batas minimal produksi dan minimal harga jual. 
Sehingga dalam analisa BEP, produksi dan harga pada masing-masing 
kolam layak diterima. 
Tabel 4.13.Payback Periode (PP) Tambak Intensif 






1 Tefa Busmetik SUPM Tegal 61.413.000  24.865.745  2,47 
2 CV. Riz Samudra 78.996.000  122.454.274  0,65 
3 Tambak Dampyak 1 68.530.500  46.537.500  1,47 
4 Tambak Dampyak 2 45.266.500  138.891.837  0,33 
5 Tambak Dampyak 3 28.557.001  135.426.111  0,21 




Pada Tabel 4.13, memperlihatkan hasil perhitungan masa 
pengembalian modal yang telah diinvestasikan pada budidaya udang 
vannamei sistem intensif di setiap kolam sampel. Nilai payback period 
yang telah diperoleh antara 0,21 – 2,47. Dimana jangka waktu terpanjang 
diperoleh pada tambak Tefa Busmetik SUPM Tegal (2,47), artinya nilai 
modal yang telah diinvestasikan akan dapat dikembalikan melalui proses 
produksi selama 2,47 tahun atau sekitar 30 bulan (8 siklus produksi). 
Sedangkan untuk tambak Dampyak 3 (0,21) artinya bahwa pengembalian 
modal dapat dicapai selama 0,21 tahun atau kurang lebih 3 bulan (1 
siklus).  
4.1.3.2 Superintensif 
Pada bagian ini akan ditampilkan data seluruh beban biaya pada 
tambak super intensif yang terdiri atas biaya tetap, biaya tidak tetap, 
penerimaan, keuntungan, nilai R/C rasio, break event point (BEP) dan 
payback period (PP). 
Tabel 4.14. Biaya Tetap Tambak Super Intensif 








334.940.000 399.184.500 13.030.000 747.154.500 
CV. Riz Samudra 54.800.000 99.696.000 - 154.496.000 
 
Pada Tabel 4.14 memberikan informasi tentang biaya tetap yang 
telah dikeluarkan untuk produksi pada masing-masing petambak sistem 
superintensif yang ditampilkan dalam nilai rata-rata. Komponen biaya 
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tetap pada tambak sistem superintensif adalah biaya gaji tenaga kerja, 
biaya penyusutan investasi dan biaya sewa lahan/retribusi, dimana setiap 
komponen adalah berupa nilai rata-rata. Detail nilai setiap komponen 
terdapat dalam lampiran.  
Tabel 4.15.Biaya Tidak Tetap Tambak Super Intensif   




Pakan Upah Konsumsi Total 
SUPM 23.818.300 133.300.000 187.844.000 317.423.325 951.896.000 65.172.700 - 1.679.454.325 
CV.Riz 
Samudra 
3.299.434 50.625.000 113.130.000 10.108.100 411,350,500  6.850.000 12.945.000 608,308,034 
 
Pada Tabel 4.15 menunjukkan data biaya tidak tetap yang telah 
dikeluarkan petambak dalam produksi. Komponen dalam biaya tidak tetap 
terdiri atas: 
1. Biaya bahan bakar (solar dan bensin) untuk operasional mesin pompa 
dan genset.  
2. Biaya pembelian benur 
3. Biaya tagihan listrik 
4. Biaya pakan 
5. Biaya upah  
6. Biaya konsumsi  
7. Biaya pembelian obat-obatan (vitamin, probiotik, kapur, dan lain-lain) 
 
Tabel 4.16. Total  Biaya, Penerimaan, Keuntungan dan Nilai R/C Rasio 
Tambak Super Intensif  








2.426.608.825 3.040.010.188 613.401.363 1,26 




Pada Tabel 4.16 memberikan informasi tentang nilai R/C rasio 
yang diperoleh pada tambak sistem superintensif. Nilai R/C rasio tersebut 
dipengaruhi oleh nilai penerimaan dan biaya total produksi. Telah 
diperoleh nilai 1,26 dan 1,56. Nilai R/C rasio yang diperoleh oleh tambak 
CV. Riz Samudra lebih tinggi (1,56) dibandingkan dengan tambak Tefa 
Busmetik SUPM Tegal (1,26). Dalam laporan ini, nilai kelayakan R/C 
rasio dihitung berdasarkan rata-rata setiap petambak. Sedangkan untuk 
detail data nilai kelayakan R/C rasio per kolam terlampir. 













Tefa Busmetik SUPM 
Tegal 
38,197.46  45,012.79    54,316.70  65,103.33  
 
CV. Riz Samudra 15,773.30  18,585.30  41,420.82  48.492,04 
 
Pada Tabel 4.17 menunjukkan nilai break event point (BEP) untuk 
tambak sistem superintensif, dimana nilai BEP ini merupakan batas 
minimal nilai harga jual dan batas minimal nilai produksi yang harus 
dicapai. Terlihat dalam tabel tersebut bahwa masing-masing kolam telah 
melampaui batas minimal produksi dan minimal harga jual. Nilai BEP 
tersebut adalah nilai rata-rata produksi dan rata-rata harga jual dari setiap 
kolam sampel, sedangkan detail nilai masing-masing petambak pada 




Tabel 4.18. Payback Periode (PP) Tambak Superintensif 







  Tambak Super Intensif       
1 Tefa Busmetik SUPM Tegal 399.184.500  613.401.363  0,65 
2 CV. Riz Samudra 99.696.000  427.704.716  0,23 
 
Pada Tabel 4.18 memperlihatkan hasil perhitungan masa 
pengembalian modal yang telah diinvestasikan pada budidaya udang 
vannamei sistem superintensif di setiap kolam sampel. Nilai payback period 
yang telah diperoleh 0,65 pada tambak Tefa Busmetik SUPM Tegal dan 
0,23 pada tambak CV. Riz Samudra. Dimana tambak Tefa Busmetik SUPM 
Tegal memiliki waktu selama 0,65 tahun kurang lebih 7 bulan (2 siklus) 
untuk dapat mengembalikan nilaibiaya modal yang telah diinvestasikan 
dalam budidaya. Sedangkan pada tambak CV. Riz Samudra memiliki 
selama 0,23 tahun atau 3 bulan (1 siklus).  
4.2 Pembahasan 






















Sistem budidaya udang  vanamei dilakukan melalui beberapa tahap yaitu 
persiapan tambak, pemeliharaan ( penebaran benur, pemberian pakan, kontrol 
kualitas air, tindakan pencegahan dan penanganan penyakit) penanganan 
panen dan pasca panen. 
1. Persiapan Tambak (Kolam) 
a.)  Mempersiapkan tambak meliputi : pembuangan air kolam hingga habis, 
pembersihan/pencucian kolam dari kotoran-kotoran berupa lumut atau 
tritip yang ada atau kotoran-kotoran yang lainnya, pengisian air yang 
diambil dari air laut yang terlebih dahulu dimasukkan ke dalam kolam 
tandon. Sebelum air masuk ke kolam peliharaan, air dalam tandon 
ditreatment dengan memberikan kaporit kurang lebih 10-20 ppm. 
Setelah itu air tendon dapat dialirkan ke dalam kolam peliharaan. 
b.) Kontrol kualitas air dilakukan pada awal dengan memasukkan air dari 
laut ke dalam kolam tandon sebelum dimasukkan ke dalam kolam 
pemeliharaan. Selama masa pemeliharaan juga dilakukan cek kualitas 
air. 
c.)  Benih udang vanamei pada penelitian ini diperoleh dari hatchery 
(pembibitan). Benih semua berasal dari hatchery bersertifikat yaitu dari 
PT. Suri Tani Pemuka Pandeglang Banten. Sesuai dengan pendapat 
Suryanto (2018) yang menyatakan bahwa pemilihan benur yang ingin 
budidayakan adalah benur yang baik yaitu dalam kondisi sehat, bebas 
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penyakit (deteksi PCR) dan berasal dari unit pembenihan bersertifikat 
serta bebas dari penyakit berbahaya maupun dari obat ikan; 
d.) Sebelum memasukkan bibit udang dari dalam kemasan/packing 
diberikan air kolam (tambak) dengan cara memasukkan air kolam 
sedikit demi sedikit, biasanya memasukkan air dengan menggunakan 
telapak tangan sebanyak 5 kali ke dalam air kemasan/packing selama 
15-30 menit agar udang dapat berdaptasi dengan suhu dan pH pada air 
kolam (tambak). Setelah itu bibit langsung dituangkan ke dalam tambak 
yang sudah diisi air. Hal ini sesuai dengan pendapat Supono (2017) 
bahwa aklimatisasi dilakukan kurang lebih selama 30-60 menit. Benur 
yang masih di dalam plastik kemasan dimasukkan ke dalam tambak 
sambil dibasahi/diperciki dengan air tambak sampai sekitar 30 menit 
lalu plastik dibuka. Masukkan sedikit demi sedikit air tambak ke dalam 
plastik kemasan benur sampai kualitas air di dalam kemasan dengan di 
tambak hampir sama yang ditandai oleh keluarnya benur dengan 
sendirinya dari plastik kemasan. 
e.)  Pemberian pakan dengan menyesuaikan dengan umur udang. Seiring 
dengan bertambahnya umur udang, jenis pakan selalu berganti sengan 
ukuran yang lebih besar dari sebelumnya.  
f.)  Panen dilakukan secara parsial dan panen total.  
- Panen parsial pertama rata-rata dilakukan pada umur udang antara 
60-65 dengan size antara 90-130.  
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- Panen parsial kedua rata-rata dilakukan pada udang umur antara 70-
80 dengan size antara 70-95.  
- Panen parsial ketiga rata-rata dilakukan pada udang umur antara 90-
100 dengan size antara 48-60 
- Panen total rata-rata dilakukan pada udang umur antara 110-120 
dengan size antara 34-50.  
Pemanenan dilakukan oleh pihak agen atau pembeli yang langsung 
datang dan peralatan penangkapan langsung dari agen. Penanganan 
pasca panen kolam tambak didiamkan selama kurang lebih ½ bulan 
sampai 1 bulan dan mengeluarkan kotoran atau sisa pakan dari produksi 
sebelumnya untuk persiapan siklus berikutnya. 
4.2.2 Analisa Kelayakan 
Tambak sistem intensif dan superintensif akan dianalisa dengan 
metode R/C rasio, BEP (hasil dan harga) dan payback periode. Data yang 
akan dianalisa adalah data global dengan menggunakan nilai rata-rata per 
petambak. Sedangkan data detail pada masing-masing petambak terdapat 
di lampiran. 
4.2.2.1 Analisa Kelayakan R/C Rasio 
Berikut adalah data rekapitulasi hasil analisa kelayakan R/C rasio 
pada semua tambak sampel baik sistem intensif maupun system 
superintensif. Pada Tabel 4.19 disajikan data berupa nilai rata-rata R/C 




Tabel 4.19. Rekapitulasi Nilai Biaya, Penerimaan, Keuntungan dan R/C 
Rasio 









Tefa Busmetik SUPM 
Tegal 
265.715.550 290.581.295 24.865.745 1,09 
Tambak Dampyak 1 235.462.500 282.000.000 46.537.500 1,20 
Tambak Dampyak 2 365.884.577 504.776.414 138.891.837 1,38 
Tambak Dampyak 3 368.799.220 504.225.331 135.426.111 1,37 
Tambak Panggung 109.605.912 144.878.832 35.272.920 1,32 
CV. Riz Samudra 599.294.706  721.748.980 122.454.273  1,21 
Tambak Super intensif 
Tefa Busmetik SUPM 
Tegal 
2.426.608.825 3.040.010.188 613.401.363 1,26 
CV. Riz Samudra 762.804.034  1.193.077.442 430.273.407  1,56 
 
Tambak sistem intensif milik Tefa SUPM Tegal berada pada angka 
1,09. Tambak Dampyak 1, Tambak Dampyak 2, Tambak Dampyak 3, 
Tambak Panggung dan Tambak milik CV. Riz Samudra secara berurutan 
yaitu 1,20; 1,38; 1,37; 1,32; dan 1,21. Terlihat bahwa rata-rata nilai sistem 
intensif tertinggi dalam penelitian ini hanya sebesar 1,38.  
Dari kedua sistem tambak yang dijalankan, yaitu antara sistem 
intensif dengan super intensif, nilai kelayakan dapat dilihat pada Tabel 
4.19 di atas, bahwa tambak sistem super intensif pada tambak Tefa milik 
SUPM Tegal memiliki nilai 1,26. Nilai 1,26 ini artinya bahwa dengan 
meningkatkan biaya modal Rp. 1, akan memberikan keuntungan sebesar 
Rp. 1,26. Sedangkan tambak CV. Riz Samudra menghasilkan tingkat 
kelayakan pada angka 1,56. Artinya bahwa dengan meningkatkan modal 
Rp. 1, akan memberikan keuntungan sebesar Rp. 1,56. Nilai R/C rasio 
pada CV. Riz Samudra sistem superintensif lebih tinggi (1,56) 
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dibandingkan dengan semua tambak sistem intensif, dimana nilai R/C 
rasio tertinggi pada sistem intensif tercapai 1,38. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Syah, et al (2017), hasil penelitiannya dalam jurnal “Budidaya 
Udang Vanname Dengan Padat Tebar Tinggi”, bahwa secara teknis 
budidaya udang vanname dengan menerapkan padat tebar yang tinggi 
dapat dilakukan, secara ekonomi memberikan keuntungan. 
Dalam sistem yang sama superintensif, tambak CV. Riz Samudra 
memiliki R/C rasio yang lebih tinggi (1,56) dibandingkan dengan tambak 
Tefa Busmetik SUPM Tegal (1,26), disebabkan oleh adanya penggunaan 
kincir 4 unit yang didukung 2 unit blower berupa bubble jet pada tambak 
CV. Riz Samudra daripada tambak Tefa Busmetik SUPM Tegal yang 
hanya menggunakan kincir saja sejumlah 5 unit. Penggunaan kincir 5 unit 
ini pun yang sering aktif adalah sejumlah 4 kincir saja dengan alasan untuk 
penghematan konsumsi listrik. Meskipun harus mengorbankan tingkat 
kehidupan udang dalam hal pemanfaatan oksigen terlarut, tetapi itu adalah 
manajemen yang diterapkan di tambak Tefa Busmetik SUPM Tegal dan 
masih dalam kontrol tingkat oksigen terlarut yang baik, agar tingkat 
kelulushidupan udang masih terkendali.Sesuai dengan hasil penelitian 
Makmur, et al (2016), dalam jurnal “Pengaruh Jumlah Titik Aerasi Pada 
Budidaya Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)” yang menunjukkan 
bahwa titik aerasi yang berjumlah 140 buah yang ditempatkan di dasar 
tambak superintensif dengan luas 1000 m
2
, akan menghasilkan kualitas air 
yang lebih baik pada parameter nitrit, oksigen terlarut, phosphate, total 
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nitrogen dan total bahan organik, serta produksi udang vaname lebih tinggi 
dibandingkan titik aerasi dasar yang berjumlah 70 buah. Untuk 
meningkatkan pasokan oksigen terlarut di tambak dapat digunakan rubber 
diffuser yang dihubungkan dengan blower.  












(pakan /  
produksi) 
Superintensif  
CV. Riz Samudra 10.470 18.037,03 1,54 
Tefa Busmetik SUPM Tegal 64.925 45.012,79 1,44 
Intensif 
CV. Riz Samudra 18.325 12.061,64  1,52 
Tefa Busmetik SUPM Tegal 5.775 3.838,94 1,50 
Tambak Dampyak 1 4.025 3.300 1,22 
Tambak Dampyak 2 8.642 6.534,47  1,32 
Tambak Dampyak 3 9.975    7.769,22  1,28 
Tambak Panggung 3.010 2.229 1,35 
 
Disajikan pula pada Tabel 4.20, data kebutuhan pakan yang telah 
digunakan pada masing-masing tambak dalam bentuk nilai rata-rata 
dengan menghitung nilai Food Convertion Rate (FCR) yaitu pembagian 
antara kebutuhan total pakan (kg) dengan seluruh volume produksi (kg). 
FCR adalah nilai dimana untuk meningkatkan pertumbuhan daging udang 
1 kg maka diperlukan sejumlah pakan dengan tingkat nilai tertentu. Maka 
perlu diketahui berapa nilai jumlah pakan dan jumlah produksinya. 
Efisiensi penggunaan pakan menjadi penting mengingat pakan adalah 
penyumbang terbesar terhadap pengeluaran biaya produksi. Dengan 
menekan biaya produksi secara proporsional khususnya biaya pakan maka 
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diharapkan akan dapat meningkatkan nilai R/C rasio sebagai indikator 
tingkat kelayakannya.  
Tabel 4.21. Data R/C Tertinggi di Sistem Intensif dengan R/C Terendah di 
Sistem Superintensif 
















2,426,608,825  3,040,010,188  613,401,363  1,26 1,45 97% 76 65,103  
 
Pada Tabel 4.21, nampak bahwa nilai R/C rasio tambak Dampyak 
2 sistem intensif mampu lebih tinggi (1,38) daripada sistem superintensif 
pada tambak Tefa SUPM Tegal (1,26). Tambak intensif Dampyak 2 
mampu menekan kebutuhan pakan (FCR 1,32) dibandingkan kebutuhan 
pakan di tambak super intensif Tefa Busmetik SUPM Tegal (FCR 1,45). 
Beban biaya pakan di tambak Dampyak 2 adalah 35,41% dari biaya total 
produksi, lebih rendah dibandingkan dengan tambak Tefa Busmetik 
SUPM Tegal 39,23%. Kondisi berjejal pada tambak padat tebar tinggi 
turut berpengaruh karena adanya persaingan konsumsi pakan oleh udang 
sehingga kebutuhan pakan juga relatif lebih banyak. Perlu pengendalian 
penggunaan pakan karena kebutuhan pakan adalah faktor utama dan 
umumnya biaya paling tinggi, sehingga dengan mampu menekan biayanya 
maka berimplikasi pada nilai kelayakannya. Upaya pengendalian dalam 
penggunaan pakan dapat dilakukan dengan menerapkan penggunaan 
probiotik yang diaplikasikan pada pakan. Seperti halnya yang dilakukan 
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dalam penelitian oleh Anwar (2016) dalam jurnal yang menunjukkan 
bahwa pemberian pakan dengan penambahan probiotik memiliki efisiensi 
pakan yang cukup baik bagi udang vaname. 
Persaingan konsumsi oksigen juga tinggi yang mempengaruhi 
tingkat kehidupan udang. Terlebih penggunaan kincir air di kolam yang 
terbatas 5 unit dan yang lebih dominan aktif sejumlah 4 unit saja dengan 
alasan untuk menghemat kebutuhan listrik. Jumlah ini berbeda dengan 
tambak sistem superintensif di CV. Riz Samudra yang sudah 
mengaplikasikan blower sejumlah 2 unit setiap kolamnya yang 
mendukung kerja 4 unit kincir lainnya. Sesuai dengan penelitian Makmur, 
et al (2016), dalam jurnal “Pengaruh Jumlah Titik Aerasi Pada Budidaya 
Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)” yang menunjukkan bahwa titik 
aerasi yang berjumlah 140 buah yang ditempatkan di dasar tambak 
superintensif dengan luas 1000 m
2
, akan menghasilkan kualitas air yang 
lebih baik pada parameter nitrit, oksigen terlarut, phosphate, total nitrogen 
dan total bahan organik, serta produksi udang vaname lebih tinggi 
dibandingkan titik aerasi dasar yang berjumlah 70 buah. Untuk 
meningkatkan pasokan oksigen terlarut di tambak dapat digunakan rubber 
diffuser yang dihubungkan dengan blower.  
Sementara itu, ada beban biaya penyusutan investasi pada tambak 
Tefa Busmetik SUPM Tegal sebesar 16,45% dari toal biaya produksi, 
dimana nilai ini masih lebih tinggi dibandingkan dengan tambak Dampyak 
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2 terdapat beban nilai penyusutan investasi sebesar 12,37% dari biaya total 
produksi.  
Pada tambak intensif Dampyak 2 mengeluarkan biaya untuk gaji 
tenaga kerja sejumlah 1 orang yang mengelola 3 kolam sebesar Rp. 
6.000.000,- selama 1 siklus (4 bulan). Artinya dalam 1 bulan hanya 
mengeluarkan biaya Rp. 1.500.000,-. Dimana beban gaji disini masih 
1,64% dari total biaya produksi. Satu orang tenaga kerja disini dibantu 
oleh 1 orang teknisi tambak dimana biaya gaji teknisi telah ditanggung 
oleh perusahaan penyedia pakan yang digunakan oleh tambak Dampyak 2. 
Hal ini bisa terjadi karena adanya strategi pasar dan kebijakan dari 
perusahaan penyedia pakan bahwa perusahaan mampu menyiapkan tenaga 
teknisi yang tentunya lebih professional, tanpa biaya dengan persyaratan 
bahwa pakan yang digunakan harus dibeli dari perusahaan tersebut. 
Sedangkan di tambak Superintensif Tefa Busmetik SUPM Tegal, diambil 
sampel pada siklus ke-3 sebanyak 3 kolam, mengeluarkan biaya gaji 
tenaga kerja berjumlah 3 orang sebesar Rp. 31.150.000,- selama 1 siklus 
(4 bulan). Artinya dalam 1 bulan mengeluarkan biaya sebesar Rp. 
2.595.833,-. Beban gaji sebesar 13,80% dari biaya total produksi, lebih 
tinggi daripada beban gaji tambak Dampyak 2 (1,64%). Jumlah tenaga 
kerja juga perlu diperhatikan karena akan berdampak pada biaya yang 
akan dikeluarkan sebagai kompensasinya. 
Dapat juga disebabkan oleh adanya kondisi harga udang di pasar 
saat panen. Pada saat harga bagus dan produksi bagus maka ada 
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keuntungan dan berimbas pada nilai kelayakannya. Namun bisa jadi saat 
panen bagus tetapi saat harga pasar turun, maka bisa mempengaruhi nilai 
kelayakannya.  
Secara keseluruhan nilai R/C rasio di atas 1 dan berarti layak 
dilakukan. Menurut Suratiyah (2015), suatu usaha dapat dinilai layak bila 
mencapai nilai R/C lebih dari 1 (R/C > 1). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi nilai R/C maka tingkat keuntungan suatu usaha akan 
semakin tinggi. Sebaliknya jika R/C lebih kecil dari 1 (R/C < 1) maka 
usaha dinilai tidak layak untuk dilakukan. 
Semua tergantung pada bagaimana pola budidaya yang diterapkan. 
Pola budidaya disini bisa meliputi proses budidaya itu sendiri mulai dari 
cara pemilihan benur yang bagus dan berkualitas, biasanya benur yang 
berkualitas adalah benur yang diproduksi oleh hatchery yang telah 
memiliki sertifikat. Selain itu juga pemberian pakan, cara penanganan jika 
terjadi masalah perairan atau pada udang peliharaan, ataupun cara 
pemanenannya. Sehingga, meskipun sistem intensif yang diterapkan bisa 
juga memberikan hasil yang optimal dengan catatan semua proses 
produksi harus dalam kontrol yang memadai. Lain halnya jika terjadi 
faktor alam yang tidak dapat diprediksi secara tepat dan tidak dapat 
dianalisa menurut perhitungan di atas, karena pada dasarnya analisa 




Selain itu, di luar teknis budidaya sangat dipengaruhi juga oleh 
tingkat sumber daya manusianya, meliputi kedisiplinan tenaga kerja baik 
itu tenaga pakan, tenaga harian lainnya ataupun teknisinya. Kecekatan dan 
ketelitian tenaga kerja juga sangat diperlukan. Misalkan bagaimana cara 
mengatur atau mengambil tindakan jika terjadi perubahan-perubahan 
kualitas air.  
Tidak kalah penting juga adalah faktor harga jual di pasaran saat 
penjualan pasca panen. Kondisi pasar inilah yang tidak dapat diprediksi 
oleh setiap petambak. Saat produksi bagus tetapi saat itu juga daya beli 
dari pasar sedang tidak bagus, maka hal ini bisa menjadi faktor turunnya 
penerimaan sehingga nilai kelayakan (R/C rasio) pun ikut berpengaruh, 
demikian sebaliknya. Sehingga diperlukan perhitungan yang cepat dan 
matang oleh petambak seperti memberikan perkiraan harga jual saat panen 
atau selalu mencari informasi ke pasar. 
4.2.2.2 Analisa Break Even Point (BEP) 
Break Even Point (BEP) pada tambak sistem intensif dan 
superintensif secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel Tabel 4.22 yang 
diringkas dalam rekapitulasi nilai BEP baik BEP harga maupun BEP hasil 
yang dibandingkan dengan hasil data produksi dengan rata-rata harga jual 

















Tefa Busmetik SUPM 
Tegal 
72,812,50   71.041  3.838,94       1.854 
Tambak Dampyak 1 72.000,00 71.693,37  3.300,00    1.635,16  
Tambak Dampyak 2      75.791,67  56.095,80  6.534,47  4.829,47  
Tambak Dampyak 3 53.960,00  47.838,70  7.769,22     6.837,29  
Tambak Panggung     62.959,00  49.172,46  2.229,01     1.740,91  
CV. Riz Samudra  54.688,30  49.784,13 12.061,64  10.976,52 
Tambak Super intensif 
Tefa Busmetik SUPM 
Tegal 
 65.103,33    54.316,70   45.012,79   38.197,46  
CV. Riz Samudra 48.492 41.420,82  18.585,30  15.773,30  
 
Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, dapat dilihat bahwa nilai harga jual 
(rata-rata) sudah melebihi dari nilai BEP harga, atau artinya batas minimal 
untuk menjual udang sudah terlampaui. Demikian halnya dengan nilai 
produksi juga telah melampaui nilai BEP hasil, artinya bahwa volume 
udang yang terjual sudah melampaui nilai batas minimal. Sesuai dengan 
pendapat Rachmina (2017) yang menyatakan bahwa analisis titik impas 
(break even point) merupakan informasi manajemen yang menggambarkan 
tentang tingkat volume penjualan minimum yang harus dicapai supaya 
perusahaan tidak rugi dan tidak juga untung. Dengan kata lain, nilai BEP 
adalah nilai minimal yang harus dicapai agar mendapatkan keuntungan. 
Dalam Tabel 4.22 tersebut, pada tambak intensif  Tefa SUPM Tegal nilai 
produksi 3.838,94 kg, dimana nilai ini lebih tinggi daripada nilai BEP hasil 
yaitu 1.854 kg sebagai batas minimalnya. Harga rata-rata penjualan 
sebesar Rp. 72.812,50, dimana nilai ini lebih tinggi daripada nilai BEP 
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harga yaitu Rp. 71.041. Demikian halnya dengan tambak-tambak yang 
lain. 
Secara garis besarnya dalam perhitungan BEP baik harga maupun 
hasil, budidaya udang vanname sistem intensif dan superintensif sudah 
memberikan keuntungan dan layak diterima dan layak untuk diterapkan. 
4.2.2.3 Analisa Payback Period (PP) 
Data yang disajikan adalah nilai perolehan atas penghitungan 
jangka waktu pengembalian modal yang telah diinvestasikan di setiap 
kolam. Nilai yang ditunjukkan dalam Tabel 4.23 berikut adalah nilai rata-
rata dari setiap kolam sampel. 
Tabel 4.23.  Rekapitulasi Data Payback Periode (PP) Tambak Sistem 
Intensif Dan Superintensif  







  Tambak Intensif       
1 Tefa Busmetik SUPM Tegal 61.413.000  24.865.745  2,47 
2 CV. Riz Samudra 78.996.000  122.454.274  0,65 
3 Tambak Dampyak 1 68.530.500  46.537.500  1,47 
4 Tambak Dampyak 2 45.266.500  138.891.837  0,33 
5 Tambak Dampyak 3 28.557.001  135.426.111  0,21 
6 Tambak Panggung 15.058.345  35.272.920  0,43 
 Tambak Super Intensif     
1 Tefa Busmetik SUPM Tegal 399.184.500  613.401.363  0,65 
2 CV. Riz Samudra 99.696.000  427.704.716  0,23 
 
Dari hasil penghitungan payback periode pada tabel Tabel 4.23 
terlihat bahwa nilai payback periode pada tambak intensif Tefa SUPM 
Tegal paling besar (2,47), artinya bahwa usaha budidaya yang dilakukan 
disitu diperkirakan dapat mengembalikan nilai modal kurang lebih selama 
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2,5 tahun atau sekitar 29-30 bulan. Jika asumsi 1 siklus budidaya adalah 4 
bulan, maka nilai modal akan kembali dengan menempuh kurang lebih 8 
siklus. Di tambak Tefa Busmetik SUPM Tegal kolam operasional 
sebanyak 2 kolam intensif dari 5 kolam keseluruhan. Sedangkan nilai 
investasinya masih menjadi 1 paket dengan kolam yang beroperasi pada 
sistem superintensif. Nilai investasi tergolong masih relatif tinggi sehingga 
jika disandingkan dengan nilai keuntungan yang diperoleh, nilai payback 
periodenya cenderung tinggi. Selain itu nilai keuntungan yang masih 
rendah yaitu sekitar 40% dari nilai investasi, maka untuk jangka 1 tahun 
mengembalikan modal masih belum dapat tercapai. Penghitungan payback 
periode ini adalah dalam konteks 1 tahun, sementara sampel yang diambil 
adalah produksi yang berjalan tidak lebih dari 1 tahun. Sehingga 
diasumsikan bahwa periode maksimal adalah dalam jangka 1 tahun atau 3 
siklus. Jadi, harusnya jika ingin mencapai pengembalian nilai modal maka 
minimal nilai keuntungan adalah sama dengan nilai investasi bahkan nilai 
keuntungan harus lebih besar sehingga mampu dicapai pengembalian 
modal dalam jangka 1 tahun. Untuk memperkirakan bahwa nilai 
keuntungan akan dapat melebihi nilai invetasi, maka pada saat penjualan 
atau saat panen, petambak harus mampu memperhitungkan perkiraan nilai 
minimal produksi (BEP hasil) dan nilai minimal harga jual (BEP harga). 
Hal itu akan mempengaruhi petambak atau bagian pemasaran dalam 
menentukan calon pembeli/penawar yang harga penawarannya sesuai 
dengan batas minimal produksi dan harga jual yang sudah ditentukan 
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sebelumnya. Sedangkan pada tambak sistem superintensif CV. Riz 
Samudra mencapai nilai payback periode 0,23. Artinya dalam waktu 0,2 
tahun atau kurang lebih 2-3 bulan saja sudah dapat mengembalikan nilai 
modal yang telah diinvestasikan. Sehingga pada tambak sistem 
superintensif di CV. Riz Samudra layak diterima karena mampu 
menempuh waktu 1 siklus untuk mencapai pengembalian nilai modal 
investasi daripada periode maksimal 1 tahun (3 siklus). Sesuai dengan 
pendapat Adalina (2016), bahwa nilai payback period lebih rendah 
daripada batas payback maksimal maka usaha tersebut dinilai layak. 
4.2.3 Manajemen 
 Dalam hal pengelolaan usaha budidaya udang vanname sistem 
intensif dan superintensif tidak jauh berbeda secara umum. Hanya saja 
terdapat pengawasan produksi yang lebih ketat terutama pada sistem super 
intensif karena padat tebar tinggi akan mengakibatkan adanya persaingan 
pemanfaatan oksigen dalam perairan, persaingan konsumsi pakan dan 
pemanfaatan badan air sebagai ruang gerak udang, sehingga kontrol harus 
lebih ketat. Ketinggian air kolam juga berbeda yang diterapkan pada super 
intensif, yaitu antara 120 – 150 cm. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
ruang gerak yang lebih lebar terhadap udang agar tidak terlalu berjejal 
dalam badan air, sehingga kebutuhan oksigen pun juga dapat optimal 
untuk udang dalam kondisi itu.  
Pengaturan panen pun juga lebih cermat. Jika udang semakin tumbuh 
besar maka kondisi berjejal akan cenderung menyulitkan udang untuk 
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bergerak, sehingga panen parsial menjadi satu solusi. Tujuannya adalah 
agar sisa udang dalam kolam dapat tumbuh lebih optimal dan 
menghasilkan size yang lebih bagus saat panen total.  
 Masing-masing tempat budidaya diatur dan dipimpin oleh 
pengelola tambak secara langsung untuk mengatur jalannya produksi. 
Aplikasi di lapangan dilaksanakan oleh tenaga teknisi tambak, tenaga 
pakan, tenaga mekanik hingga pada tenaga urusan konsumsi.  
 Setiap tahapan produksi dilakukan pencatatan oleh teknisi tambak. 
Mulai dari persiapan awal, penebaran benur, pemeliharaan dan 
pengontrolan kualitas air, pemberian pakan, pengawasan hama dan 
penyakit, hingga pemanenan. Tidak banyak perbedaan yang signifikan 
antara sistem intensif dengan sistem superintensif.  
4.2.4 Panen Dan Pemasaran 
 Proses pemasaran pada masing-masing sistem, tidak memiliki 
perbedaan. Beberapa saat menjelang panen, umumnya banyak pembeli 
atau tengkulak yang mendatangi lokasi tambak. Saat calon pembeli 
melakukan survey ke tambak, dilakukan sampling untuk melihat kondisi 
udang dan menentukan size sebagai acuan harga jual dengan didampingi 
petambak atau teknisi. Mereka menawarkan harga masing-masing. 
Pengelola tambak menerima informasi atas penawaran dari para calon 
pembeli yang selanjutnya dilakukan evaluasi mana harga penjualan yang 
wajar dan menguntungkan petambak.  
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Biaya yang dikeluarkan untuk panen sebagian besar ditanggung oleh 
petambak dengan kesepakatan Rp. 2.000 per kilogram hasil panen. Segala 
keperluan untuk panen seperti peralatan sudah disiapkan oleh pembeli. 
Pihak petambak hanya mengawasi dan ikut mencatat hasil proses 
penimbangan hingga masuk ke dalam boks penampung.   
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5 BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan  bahwa: 
1. Tingkat kelayakan usaha budidaya udang vannamei sistem superintensif 
dan intensif berdasarkan perhitungan R/C rasio memiliki perbedaan. 
Pada budidaya sistem superintensif milik CV. Riz Samudra memiliki 
R/C rasio 1,56, lebih tinggi dibandingkan dengan tambak sistem intensif 
pada tambak Dampyak 2 yang memiliki R/C rasio 1,38.  
2. Ditinjau dari waktu pengembalian modal investasi melalui penghitungan 
payback periode, maka tambak sistem superintensif di CV. Riz Samudra 
layak diterima (0,23) karena dinilai mampu mengembalikan biaya 
modal yang telah diinvestasikan dalam waktu 3 bulan atau dalam masa 1 
siklus produksi. 
3. Secara teknis penerapan budidaya udang vannamei dengan padat tebar 
tinggi (sistem superintensif) harus diimbangi dengan suplai oksigen 
yang memadai, serta perlu didukung dengan penggunaan kincir dan 
blower yang cukup. Selain itu perlu ditunjang dengan manajemen 








5.2 Saran  
1. Perlu adanya upaya untuk meningkatkan pola intensifikasi pada usaha 
budidaya udang vannamei, dari sistem intensif menjadi superintensif 
yang ditunjang dengan pengelolaan operasional yang terkontrol dengan 
baik, khususnya kontrol terhadap pembebanan biaya produksi yang 
berpotensi tinggi pada penyerapan biayanya. 
2. Proses intensifikasi sistem budidaya udang vannamei menyebabkan 
menurunnya kualitas air kolam, maka sangat perlu adanya manajemen 
pengelolaan air, khususnya air limbah kolam yang harus diolah menjadi 
netral terlebih dahulu sebelum dibuang sehingga aman dan tidak 
merusak lingkungan di area sekitar tambak. Untuk itu harus disediakan 
kolam khusus untuk pengelolaan air limbah produksi. 
3. Pengendalian biaya pada penggunaan pakan sebagai faktor terbesar 
dalam penyerapan biaya, dapat diupayakan dengan mengaplikasikan 
probiotik pada pakan.  
4. Penggunaan sumber daya manusia yang memadai, peningkatan disiplin 
dan tertib dalam melaksanakan semua tahapan produksi, termasuk di 
dalamnya perlunya proses pencatatan semua permasalahan teknis dan 




5. Melakukan proses pendampingan oleh penyuluh perikanan setempat 
secara berkelanjutan kepada para petambak dalam hal pembinaan agar 
usaha budidaya yang dilakukan dapat lebih meningkat. 
6. Perlu adanya penelitian lebih lanjut baik oleh peneliti sendiri maupun 
oleh pihak lain terkait dengan judul laporan penelitian ini agar penelitian 
yang telah dilakukan dapat dikembangkan menjadi lebih baik dan 
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Lampiran I . Data Investasi Tambak Superintensif CV. Riz Samudra
Keterangan :
t) Jumlah sampel kolam = 8 kolam
(Rp) ,lumlih (RpI lkonomis(t:hun) (Rp)
I Se\|a lahan (5 tahun) lls l0 000 000 i0,000,000 j 5,400.000
?, Plastik HDPL + Ongkos i6 roll 2.000.000 112.000.000 33,600.000
32 unil 1.650.000 116.E00.000 15,040_00u
1 2 unit 7.i00.000 I5.000.000 t0 1.350.000
16bah lli,000 2_000.000 600.000
2 unil 1.650,00r) 7_700.000 r,386.000
l .lann! untuk !agar kcamdnan l5 roll 360.000 5.J00.000 r,620,000
I tsubble iel 16 rmil 1.000.000 64,000.000 r9.200-000
9 I !ni1 5.000.000 5.000_000 r i00 000
iumlah 1s7.900.000 99.696.000
Bebnn per kolam ") t2,162.000
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Lampiran 2. Data Prodr.rksi Tambak Superintensif CV. Riz Samudra
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Lampiran 4. Data Investasi Tambak Superintensif Tefa Busmetik SUPM Tegal
Kelerangan r
*) Jumlah kolan operasionai i kolam
.lenis lnvestasi \'ohnre Harga Satuao(Rp) Jumlah (Rp)
tlmur Biaya
penyosutrn
1 Pengadaan iarinsan listrik 41.500 KVA I pakct 72.000.000 72,000.000 r6.200.000
Penqerirkan lahan 1 Daket 6i 500 000 65.500.000 5 .790.000
Pcmbuatan koltun I Dakcl 45.000.000 ,15.000.000 5 8.100.000
.l Penrasangan plastik I I DPE I pakct 8i.000.000 8i-000.000 24,900.000
j Pembuatdn sumur bor 1 Unit 12.000.000 l2_000.000 i2,000,000
Ponrra air diesel :l Unit I5.550.000 62-200.000 27.990.000
1 Kincir 30 Unit 4.650.000 r39.500,000 11.387.500
lt Salang spiral 100 M 59.500 5-950.000 2. 2.677.500
9 l0 Unit 100.000 1.000.000 .150.000
l0 Gerset 2 Unit 4.000.000 8,000,000 3.600.000
tl Rumah iaqa 3 Unil 11.000.000 i9.000.000 I 8.775.000
12 .lala panen 5 Llnil 500.000 2.500.000 I,125,000
ti Jiring pengarnan l0 roll 900.000 9.000.000 2 ,{,050.000
l4 Timbanqan duduk 2 Unit 541_675 1.083.350 ). 487.i08
Jumlah 153,532,508
Bcban Der kolam *) 30,706,s02
Pembulatafl 30,706,500
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Lampiran 6. Data Produksi Tambak Superintensif Tel'a Busmetik SUPM Tegal (2)
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Lampiran 8. Data Biaya Produksi Tambak Superintensif Tefa Busmetik SUPM
Tegal (2)
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iran 9. Data Investasi Tambak Intensif CV. Riz Samudra
KeteraEgan :
*) Jumlah kolam operasional sebanyak 8 kolam






I Se$,a lahan (5 tahun) lls 30.000"000 30.000.000 ) 5,400,000
2 Plastik HDPE + Ongkos
nemasansan nlastik
56 roll 2.000.000 112,000.000 33.600.000
Kincil air 32 unit 3,650.000 l r6,800.000 35.0,10.000
I rumah jaga 2 unit 7,500,000 15.000,000 I{) I ^350.000
f 16 buah 125-000 2,000.000 600.000
6 Pompa alkon 2 unit 3.850,000 7.700.000 ) 1.386.000
7 Jaring untuk pagar keamanan l5 roll 360.000 5-400.000 r.620.000
.lumlrh 78,996,000
Beban per kolam ") 9,874,500
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Lampiran 10. Data Produksi Tambak Intensif CV. Riz Samudra
;
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Sewa lalar ( lO tahun) 1 45,000.000 ,15.000.000 1s.000.000
2 Piaslik LDPE + Ongkos
Demasanpan Dlastik
30 rdl r.8s0-000 5s.s00,000 l 9.990.000
KiDcir air 8 uiit 3.500.000 28.000.000 5.040.000
,l ja nqan list ik I1.000 KVA 1 pakct 21,500.000 21.500.000 l0 r.935.000
rumai ,aga l paket 10.000.000 t0.000.000 r,800,000
6 .l buah t00 000 400-000 '72.{}00
,7 Censel I unit 12.000.00i) 12-000,000 t 2.160.000
8 PomDa alkou i 2 unil 1.400.000 2 800.000 5 504.000
Pompa alkon 2 I ulllt 1.200.000 3.200-000 : 576-000
l0 2 unit 1.600,000 3.200.000 576.000
J arinq untuk Daqar kcamana roll 350.000 1.050.000 l t89.00t)
t2 Paralon 2.5" 45 85.000 3.825.000 688.500
t3 Slunur bor 2 unii 4.000,000 8.000.000
Jumlah 68.530.500
Beban per kolam *) 34,265,250
Keterangan :
+) Jufilal kolam operasional sebanyak 2 kolam
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Lampiran I 7. Data Investasi Tambak Intensif 
- 
Dampyak 2
\o. Konlpooen Biatr jumlah
Lmrr
biAya (Rp)
Sewa laha (l01ahun) pakcl 10.000 000
,15.000,000
r0.000.000
2 l 45.000.000 t0 4-050.000
Plasrik HDPE + Ongkos
pemasangan plastik (4x100: 100 g)
l0 ftrl 1.i150.000 5_s.500.000 9-990,000
4 Kincrr t4 4.500-000 61.000.000 5 1,140-000
5 arinsan lislrik 41 500 KVA 4r-500 paket r.500 62.250,000 t0 i.602.500
iaga i paket r2.000,000 12.000.000 l0 1,080,000
1 100.000 600,000 108-000
8 Gensel5500 kva I unit 7.000,000 7.000.000 5 1,260,000
unit r-750.000 1,500.000 610.000
t0 Jarins ufiuk Da&Lr keamanan roll 150.000 2.450.000 44 r ,000
Paralon 2-5" 50 Llatan.{: 85.000 4.250.000 765.000
Jumlah 45,266,500
Bebsn orr kolam *) r5,0E8,833
Keterangan :
*) lulnlah kotam operasional sebanyak 3 kolam
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20. Data Investasi Tambak Intensif-
Keterangan :
+) Jumlah kolam operasional sebanyak 4 kolam
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Lampiran 23. Data Investasi Tambak Intensif- Panggung
Keterangar ;






l Pembuatan Tambak (sewa
begu dll)
13.535,750.00 l 2,436.435
1 Pembangunan gubug iaga 1 r ,398.500.00 5 2,051,730
Pembelian kincir 4 unit +
pemasanqan
25,294,7 50.00 5 4,553,055
4 Pompa alkon 2 unit 850.000.00 J 25 5.000
5 Gerobag I unit 400.000.00 2 r80.000
6 Jaringan listrik 8,2s9.525.00 l0 743,357
7 Pagar keliling 1,385,625.00 3 4r 5,688
8 Plastik HDPE 12,929,250.00 5 2.327,265
9 Selang spiral 2" I ,612.000.00 2 7?5.400
t0 Timbangan pakan 45.000.00 13,500
t1 Sumur bor 3 75.000.00 t0 3 3,75 0
t2 Anco 481 
.750.00 \44,525
13 Genset l1 kuh 5,750,000.00 5 1,035,000
14 Pembuatan toilet 798.000.00 5 t43,640
Jumlah 15,0s8,344.75
10r

















































ANALISIS KELAYAKAN USAHA PEMBESARAN UDANG VANNAMEI 
(LITOPENAEUS VANNAMEI) PADA TAMBAK SISTEM INTENSIF DAN 
SISTEM SUPERINTENSIF 






Hari / Tanggal : ………………………………………………….. 
 




Petak : ………………… 
 
1. Biaya Investasi 
a. Status Kepemilikan Lahan/tanah 
 Luas (m2) Biaya (Rp) 
Milik Sendiri   
Sewa   
 
b. Biaya Modal Produksi/Budidaya :   
Jenis Modal 
Periode Siklus  
1 2 3 4 5 
      
1.       
2.       
3.       
4.       




c. Biaya pengadaan peralatan 




    
    
    
    
    
    
    
    
    
    
 
 
2. Biaya Operasional 




















Benur       
Pakan       
…..       
Bahan 
penunjang: 
      
Obat-obatan       
Kapur       
































Benur       
Pakan       
…..       
Bahan 
penunjang: 
      
Obat-obatan       
Kapur       
…..       























Benur       
Pakan       
…..       
Bahan 
penunjang: 
      
Obat-obatan       
Kapur       























Benur       























…..       
…..       
Bahan 
penunjang: 
      
Obat-obatan       
Kapur       
…..       
…..       












4. Pemanenan / Penerimaan 
4.1 Biaya Panen  
Item 
Siklus 1 
Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
Ongkos tenaga panen    
Pembelian peralatan panen 
(boleh dirinci) 
   
    




Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
Ongkos tenaga panen    
Pembelian peralatan panen 
(boleh dirinci) 
   
    




Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
Ongkos tenaga panen    
Pembelian peralatan panen 
(boleh dirinci) 
   
    




Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
Ongkos tenaga panen    
Pembelian peralatan panen 
(boleh dirinci) 
   
    










4.2 Jumlah, size dan harga 
Item 
Siklus 1 
Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
Size    
Luas tambak (m2)    
Jumlah produksi (Kg)    




Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
Size    
Luas tambak (m2)    
Jumlah produksi (Kg)    




Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
Size    
Luas tambak (m2)    
Jumlah produksi (Kg)    




Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
Size    
Luas tambak (m2)    
Jumlah produksi (Kg)    








5. Biaya lain-lain   
Item 
Siklus 1,2,3,4 dst 
Panen ke-1 Panen ke-2 Panen ke-3 
Pajak    
Transportasi    
Bahan bakar    
…..    
…..    
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